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Muhammad Kharji Muhajir, Pengaruh Multilateral Approach Barrack Obama Terhadap 
Perumusan Kebijakan Perdagangan Bebas Trans Pacific Partnership, dibawah 
bimbingan Seniwati Ismail selaku pembimbing I dan Munjin Syafik Asy’ar selaku 
pembimbing II, Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Universitas Hasanuddin. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Multilateral Approach Barrack 
Obama dalam permusan perjanjian perdagangan bebas Trans Pacific Partnership. Untuk 
mencapai tujuan yang dimaksud di atas, maka metode penelitian yang penulis gunakan 
adalah tipe penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah 
studi pustaka. Adapun untuk menganalisis data, penulis memakai teknik analisis 
kualitatif, dan untuk pembahasan penulis memakai teknik penulisan deduktif. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Barrack Obama sebagai Presiden Amerika 
Serikat memiliki pendekatan khusus dalam kebijakan  luar negeri yakni Multilateral 
Approach untuk membawa dukungan internasional yang menjunjung tinggi norma dan 
hukum internasional. Saat ini perjanjian perdagangan yang dipelopori oleh World Trade 
Organization maupun beberapa negara industri maju dalam perdagangan regional masih 
belum menciptakan perdagangan yang adil bagi setiap negara. Oleh karena itu, Barrack 
Obama melalui Multilateral Approach berpengaruh besar pada perjanjian perdagangan 
bebas Trans Pacific Partnership yang inklusif dan adil.  
 
Trans Pacific Partnership mendapat dukungan dari berbagai pihak seperti dari Partai 
Republik dan beberapa industri maju yang melihat dan optimis pada potensi keuntungan 
dari perdagangan dengan negara anggota. Namun sebaliknya terjadi pertentangan antara 
Barrack Obama dengan internal partai Demokrat, penolakan terhadap Trans Pacific 
Partnership oleh kandidat Presiden Amerika Serikat serta dari beberapa industri yang 
menganggap perjanjian tersebut hanya akan membunuh lapangan pekerjaan dan industri 
menengah. 
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Muhammad Kharji Muhajir, The Effect of Barrack Obama’s Multilateral Approach in 
Formulating Trans Pacific Partnership Free Trade Policy, under the guidance of 
Seniwati Ismail as supervisor I and Munjin Syafik Asy’ar as supervisor II, International 
Relations, Faculty of Social and Political Sciences, University of Hasanuddin. 
This study aims to recognize the effect of Barrack Obama’s Multilateral Approach in 
formulating Trans Pacific Partnership free trade policy. To Achieve the objectives 
referred to above, the research method used is descriptive type research. Technique of 
collecting data used is literature. As for analyzing the data which author use is 
qualitative analysis, and deductive and technique of writing 
 
The result of this study indicate that Barrack Obama as President of United States of 
Amerika has a specific approach in his foreign affairs policy namely Multilateral 
Approach which has aims to support international support with respect to norm and 
international law. Recently, the Free Trade Agreement sponsored by World Trade 
Organization as well as some Industrialized nations still struggle to create a fair trade 
for every countries. To that end, Barrack Obama through Mutilateral Approach involve 
huge effect to create an inclusive and fair trade under Trans Pacific Partnership free 
trade policy.  
 
Trans Pacific Partnership has received support from several stakeholders such as 
Republican Party and several industrialized nations whom view and optimistic to 
potential trade advantages among members states. On the other hand, there are some 
conflict between Barrack Obama and Interal Democratic Party, refusal from Presidential 
candidates and some industry who concern the threat from this trade deals to eliminates 
jobs and medium industry.  
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A. Latar Belakang  
Kebijakan luar negeri merupakan salah satu tumpuan utama untuk 
menunjukkan betapa berdaulatnya sebuah negara. Kebijakan luar negeri pada 
hakikatnya merupakan hasil perpaduan dan refleksi dari kondisi dalam negeri 
yang dipengaruhi oleh perkembangan sistuasi Internasional. Setelah era- Perang 
Dingin dan runtuhnya Uni Soviet sebagai kekuatan ideologi pesaing Amerika 
Serikat, memunculkan berbagai perubahan yang cukup signnifikan dalam 
konstalasi politik global. Perubahan paling mendasar adalah munculnya 
ancaman bersama dari berbagai negara yang cenderung meningkat melalui 
gerakan terorisme dan ekstrimis yang membutuhkan kerjasama Internasional 
dibandingkan dengan kerja sama segelintir negara atau bahkan individu negara.  
Perubahan yang cukup signifkan adalah negara-negara di dunia kini 
memiliki banyak kepentingan bersama di bidang ekonomi, politik dan 
keamanan. Kemakmuran dan kemunduran pembangunan semakin terikat satu 
sama lain, hal ini menunjukkan arah kebijakan luar negeri yang non-zero sum 
game dibandingkan dengan era sebelumnya. Selain itu, perubahan terakhir yang 
paling dirasakan adalah meningkatnya peran dan fungsi norma dan organisasi 
internasional baik di kawasan maupun seluruh dunia. Segala perubahan tersebut 
harus mampu diadaptasikan oleh sebuah negara dalam perumusan kebijakan luar 
negeri yang baik.  
Barack Obama merupakan Presiden Amerika Serikat ke 44 yang berasal 
dari Democratic Party. Periode pertama Barack Obama berlangsung selama 
2008-2012 dan kemudian berlanjut hingga berakhir di Januari 2017. Seperti 
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Presiden yang berasal dari Democratic Party sebelumnya seperti Woodrow 
Wilson, Franklin Delano Roosevelt dan Harry Truman, Barack Obama 
bersandar pada international institutions dan multilateralism as well as 
democratic institutions1 untuk membawa kesejahteraan bagi Amerika Serikat.  
Pendekatan kebijakan luar negeri yang Barack Obama janjikan kemudian 
sangat berbeda dari Pemerintahan George W.W Bush yang di masa 
pemerintahannya menekankan pada unilateralism, hard power dan change 
regime. Barack Obama melalui kampanye politiknya selalu menekankan pada 
jatuhnya pandangan masyarakat Internaisonal akan tindakan Amerika Serikat di 
Irak dan Afghanistan selama periode sebelumnya. Hal ini sesuai dengan Pidato 
Barack Obama pada tahun 2002 selaku Illinois Senat di Federal Plaza of 
Chicago sebagai bentuk perlawanannya akan tindakan invasi Iraq, yang 
dinyatakan sebagai  “war based not on reason but on passion, not on principle  
but  on politics … without a clear rationale and without strong international 
support”.2 
Pidato Presiden Barack Obama ketika melakukan kunjungan ke 
Universitas Kairo pada tanggal 4 Juni 2009 juga menekankan bahwa “No system 
of government can or should be imposed by one nation on any other”3 kemudian 
Pidato Barack Obama ketika berkunjung ke New Economic School Graduation, 
Gostinny Dvor, Moscow, Russia juga menekankan hal yang sama yakni 
“America cannot and should not seek to impose any system of government on 
1American Foreign and Security Policy under  Barrack Obama, Change and Continuity 
http://cenaa.org/analysis/american-foreign-and-security-policy-under-barack-obama-change-and-
continuity/ diakses pada 21 Desember 2015 
2 Ibid. Hal. 2 
3 “Remarks by the President at Cairo University” https://www.whitehouse.gov/the_press_office/Remarks-
by-the-President-at-Cairo-University-6-04-09/ diakses pada tanggal 21 Desember 2015  
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any other country, nor would we presume to choose which party or individual 
should run a country”.4 
Barack Obama melandaskan kebijakan luar negeri berdasarkan 
pandangan dasar wilsonian yakni “In today’s globalized world, the security of 
the American people is inextricably linked to the security of all people”. Barack 
Obama condong pada sebuah pandangan Multilateral Approach penguatan 
central role dalam kerjasama internasional, penguatan partnership dan aliansi 
dalam menghadapi ancaman dan tantangan global, sebagai bentuk tanggung 
jawab moral Amerika Serikat dalam skala global.     
Multilateral Approach Presiden Barrack Obama memulai 
keberhasilannya pada saat momentum Arab Spring 5 tahun terakhir dimana, 
Obama tidak menganjurkan sebuah pre-emptive attack ataupun “No-talk” 
resolusi namun menganjurkan tindakan tegas oleh United Nations Security 
Council yang kemudian mendapatkan persetujuan.5 Keberhasilan selanjutnya 
dapat dilihat dari proses negosiasi Nuklir Iran yang bejalan sukses dimana 
Barrack Obama beserta negara P-5 lainnya mencoba untuk melakukan negosiasi 
dan pendekatan persuasif dibandingkan dengan pendekatan embargo maupun 
konflik bersenjata. Kesepakatan nuklir Iran ini merupakan sejarah baru bagi 
kebijakan luar negeri Amerika Serikat yang menekankan pada Multilateral 
Approach sebagai tanggapan berbagai tantangan global. 6 
Munculnya BRICS yakni Brazil, Russia, India, China (Tiongkok) dan 
Afrika Selatan sebagai kekuatan ekonomi baru dunia menempatkan ekonomi 
4 American Foreign and Security Policy under  Barrack Obama, Change and Continuity , Op. cit. Hal. 4 
5 The Cairo Review, Barrack Obama Lost Promise 
http://www.thecairoreview.com/midan/barack-obamas-lost-promise/ diakses pada 22 Desember 
2015 
6 Ibid. Hal. 4  
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global pada era yang baru. Selama berabad-abad Amerika dan Eropa telah 
mendominasi ekonomi dunia. Dengan memasuki era baru, bisa dikatakan bahwa 
sentra ekonomi global berubah dari the West and the North to the East and the 
South.7 Perubahan tersebut memunculkan dilema tersendiri, dimana kekuatan 
ekonomi yang melemah berimbas terhadap kekuatan politik yang juga melemah, 
terlihat bagaimana Amerika Serikat tidak mampu mempengaruhi negara di 
kawasan Asia untuk tidak memiliki hubungan ekonomi dengan Tiongkok, serta 
bagaimana Russia mampu terus menjaga pengaruh di Eropa timur dan Timur 
Tengah.  
Dalam sejarahnya, Amerika Serikat telah memiliki 14 perjanjian 
perdagangan bebas di lebih 20 negara. Saat ini, Amerika Serikat sedang 
merumuskan perjanjian perdagangan bebas kawasan yakni Trans Pacific 
Partnership (TPP) dengan negara Asia- Pasifik bersama dengan Transatlantic 
Trade and Investment Partnership (T-TIP) dengan Uni Eropa. Dengan dua 
perjanjian perdagangan bebas diatas, Amerika Serikat mencoba untuk kembali 
memainkan perannya untuk membawa sistem global multilateral commerce.8 
Munculnya Tiongkok sebagai pemain ekonomi yang cukup besar di 
Kawasan Asia memunculkan beberapa permasalahan yang cukup penting, 
dimana prinsip ekonomi yang bersifat eksploitatif dan merusak lingkungan serta 
ekosistem menjadi hal yang tidak lagi menjadi prinsip dasar hubungan 
perdagangan yang dijalin di kawasan ini. Investasi yang sangat tinggi diberikan 
Tiongkok sebagai jaminan untuk mendapatkan hubungan perdagangan yang erat 
7Mike Dolan, TPP & TTIP: Partners in Crime. Fighting the Corporate “Trade” Agenda in the United 
States,  Januari 2015 
http://rosalux-europa.info/userfiles/file/dolan_tpp_ttipeng.pdf diakses pada 22 Desember 2015 
8 Gary Clyde Hufbauer, Multilateralism and Regionalism from an American Perspective: Parallels and 
Contrasts with the Langhammer Vision, (Economics E-Journal) http://www.economics-
ejournal.org/economics/journalarticles/2013-9/version_1/count diakses pada 19 Februari 2015 
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dimana komoditas tidak akan mendapatkan berbagai hambatan tarif dan non-
tarif dari Tiongkok. Hal tersebut mengabaikan prinsip-prinsip World Trade 
Organization yakni Anti-Dumping dan Copyright9 
Amerika Serikat di bawah Pemerintah Barrack Obama kemudian 
melakukan negosiasi dengan negara negara pacific rim untuk mengembalikan 
prinsip-prinsip perdagangan yang selama ini sudah dilanggar oleh Tiongkok dan 
juga sebagai response atas lambatnya penyelesaian seluruh prinsip Doha Round 
oleh World Trade Organization  yang akhirnya sepakat membentuk Trans 
Pacific Partnership (TPP) dengan anggota sebanyak 11 negara yakni Australia, 
Brunei, Kanada, Chili, Jepang, Malaysia, Meksiko, Selandia Baru, Peru, 
Singapura, and Vietnam pada 5 Oktober 2015. Dan kemudian seluruh pejabat 
pemerintahan masing masing negara anggota telah menandatangani perjanjian 
pembentukan TPP pada 4 Februari 2016 yang selanjutnya diteruskan untuk 
dibicarakan di lembaga legilatif negara. 10 
Barack Obama dalam pidato tahunan State of Union di Kongres Amerika 
Serikat mengungkapkan bahwa Trans Pacific Partnership akan membawa era 
baru bagi perdagangan internasional karena perjanjian ini akan menaikkan level 
perjanjian perdagangan sebelumnya dimana tidak hanya “free” tetapi juga 
“fair”.11 Jika seluruh negara berhasil meratifikasi perjanjian ini kedalam negeri  
maka ini menjadikan Amerika Serikat akan memimpin hampir seluruh pasar 
9 Anik Qomaria, “Proses Penyelesaian Sengketa Dangang Antara Amerika Serikat  
Dan Cina Melalui WTO (Studi Kasus Pembajakan Hak Cipta Produk Audio Visual Amerika 
Serikat Di Cina 2005 -2010)” http://ejournal.hi.fisip-
unmul.ac.id/site/wpcontent/uploads/2013/04/eJournal%20%2804-30-13-01-11-08%29.pdf 
diakses pada 12 Maret 2016 
10 Kimberly Amadeo,”What Is the Trans Pacific Partnership?” 8 Februari 2016,  
http://useconomy.about.com/od/Trade-Agreements/fl/What-Is-the-Trans-Pacific-Partnership.htm 
diakses pada 17 Februari 2016 
11Wiliam Mauldin, “Obama Pushes for Trade Support, Warns on China” 2015 
 http://blogs.wsj.com/economics/2015/01/20/obama-pushes-for-trade-support-warns-on-china/ 
diakses pada 17 Februari 2016 
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global dimana Trans Pacific Partnership (TPP) akan menghimpun sebanyak 
40% total GDP dunia yakni sebanyak $107.5 triliun, 26% perdagangan dunia, 
dengan total 793 juta konsumen.12  
Perjanjian perdagangan bebas kawasan sebenarnya sudah dijalin dengan 
Uni Eropa dengan nama Transatlantic Trade and Investment Partnership 
(TTIP). Namun,banyak pengamat ekonomi merasa bahwa Amerika Serikat juga 
perlu membangun ikatan yang kuat dengan rising power countries di Asia 
melihat justru pertumbuhan ekonomi mereka yang jauh lebih menjanjikan.13 
Namun melihat eratnya hubungan perdagangan antara Tiongkok dengan 
kawasan Asia serta melemahnya peran ekonomi dan politik Amerika Serikat di 
kawasan Asia-Pasifik paska krisis ekonomi 2008 menjadi motif utama untuk 
menciptakan sebuah forum perdagangan multilateral yang dipimpin oleh 
Amerika Serikat.  
Trans Pacific Partnership  rencananya akan menjangkau hampir seluruh 
aspek industri dan perdagangan baik service dan goods seperti financial 
services, telecommunications, and food safety standards. Pada tahun 2025, 
diperkirakan seluruh negara anggota TPP akan mengalami peningkatan ekspor 
hingga $305 juta, dengan Amerika Serikat sendiri akan mengalami penumbuhan 
ekspor sebanyak $123.5 juta terutama dibidang manufaktur dan industri 
agrikultur. Peningkatan jumlah ekspor ini harus ditanggung dengan pengurangan 
18.000 tarif yang dipasang oleh Amerika Serikat saat ini termasuk hambatan 
12 Ibid. Hal. 1 
13 Richard Gowan, “Obama Administration and Multilateralism : Europe Relegated”, 2010 
http://fride.org/uploads/PB39_Multilateralism_ENG_feb10.pdf  diakses pada 17 Februari 2016 
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tarif di bidang Pertanian yang diperjuangkan Amerika Serikat dan Eropa di 
Doha round. 14 
Di bidang lingkungan hidup, seluruh anggota TPP sepakat mengurangi 
perburuan hewan liar dan penebangan hutan, maupun penangkapan ikan 
berbahaya untuk kebutuhan produksi industri. Namun, Trans Pacific 
Partnership  bukan tanpa tantangan, perjanjian ini mengorbankan hak paten 
yang dipotong dari 12 tahun menjadi 5-7 tahun saja, selain itu beberapa 
perusahaan negara di Malaysia, Vietnam dan Singapore tidak sepakat dengan 
pemaksaan standar global. Dibidang Agrikultur, subsidi pertanian terancam 
dihilangkan untuk memastikan produk industri agrikultur dari negara anggota 
akan masuk kedalam pasar yang memicu protes keras dari para petani di 
Amerika Serikat.15 
Selain itu tantangan diatas yang bersifat teknis, terdapat tantangan yang 
bersifat ideologis. Dimana dari seluruh anggota TPP, terdapat perbedaan-
perbedaan ideologis seperti Brunei Darussalam yang menganut Monarki 
Konstitusional dan Vietnam dengan Demokrasi-Komunis. Perbedaan paham 
ideologis akan sangat berpengaruh dalam pengambilan kebijakan pemerintahan 
kedepan baik secara politik dan ekonomi.  
B. Batasan dan Rumusan Masalah  
Munculnya kekuatan ekonomi baru seperti Tiongkok menyebabkan 
perubahan ekonomi dunia khususnya dibidang perdagangan internasional. 
Terhambatnya kesepakatan Doha round di World Trade Organization (WTO) 
dalam pembantukan standar pelaksankaan perdagangan multilateral secara 
global menyebabkan negara Industri maju mencoba melakukan perjanjian 
14 Kimberly Amadeo, “What Is the Trans Pacific Partnership?” Op.cit Hal.1 
15 Ibid. Hal 1-2 
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perdagangan baik multilateral dan bilateral dengan berbagai prinsip dan 
hambatan yang berbeda-beda. 
  Pembentukan perjanjian perdagangan bebas multilateral yang dipimpin 
oleh Amerika Serikat kemudian muncul dengan mengusung semangat 
pemenuhan pembangunan ekonomi abad ke 21 dan pengembangan investasi dan 
perdagangan yang merata di dua kawasan16, maka beberapa negara di kawasan 
Asia-Pasifik sepakat membentuk Trans Pacific Partnership (TPP) pada 5 
Oktober 2015. Jika berhasil mendapat dukungan Kongres Amerika Serikat maka 
TPP akan menjadi perjanjian perdagangan bebas terbesar setelah Transatlantic 
Trade and Investment Partnership (TTIP) antara Amerika Serikat dan Uni Eropa 
dan akan menjadi pesaing utama Tiongkok di kawasan Asia sehingga terlihat 
adanya upaya untuk menjaga stabilitas kawasan. Oleh karena itu,penulis 
memasukkan Trans Pacific Partnership (TPP) sebagai batasan masalah dalam 
penelitian ini.   
Demi kepentingan penelitian, maka penulis mengambil hanya selama 
Pemerintahan Barrack Obama karena prinsip Multilateral Approach menjadi 
prinsip kebijakan luar negeri dan keamanan utama  Amerika Serikat. Pada 
kenyataannya implementasi prinsip tersebut ada dalam kebijakan luar negeri 
seperti politik dan keamanan sehingga penulis ingin melihat peran Multilateral 
Approach Barrack Obama dalam perjanjian Trans Pacific Partnership (TPP).   
Dari hal di atas, penulis mencoba merumuskan batasan masalah dalam 
bentuk pertanyaan penelitian, yaitu sebagai berikut:  
16 Wall Street Journal, “Transcript of President Obama’s State of the Union Speech” 
http://blogs.wsj.com/washwire/2015/01/20/text-of-president-obamas-state-of-the-union-speech/ 




                                                 
1) Bagaimana pengaruh Multilateral Approach Barrack Obama 
dalam perumusan kebijakan perjanjian perdagangan bebas Trans 
Pacific Partnership?  
2) Bagaimana  peluang  dan tantangan dalam perumusan kebijakan 
perjanjian perdagangan bebas Trans Pacific Partnership? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitiaan  
Tujuan Penelitian ini sesuai dengan batasan pada perumusan masalah, yaitu: 
(1) Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh prinsip Multilateral 
Approach Barack Obama dalam perumusan kebijakan Trans 
Pacific Partnership? 
(2) Untuk mengetahui dan menjelaskan peluang dan tantangan 
perumusan kebijakan perjanjian perdagangan bebas Trans Pacific 
Partnership? 
Dengan adanya hasil penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan:  
1. Memberikan sumbangan pemikiran dan informasi bagi akademisi 
Ilmu Hubungan Internasional, yaitu  Dosen dan Mahasiswa dalam 
mengkaji dan memahami kebijakan perdagangan bebas yang erat 
kaitannya dengan perspektif kebijakan luar negeri yang dimiliki 
oleh tiap negara.  
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi setiap aktor hubungan 
internasional, baik itu individu, organisasi, pemerintah, maupun 
organisasi non pemerintah baik dalam level nasional, regional, 
maupun internasional tentang bagaimana sistem dan pola 
penyesuaian perspektif pemimpin negara dalam membangun 
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kerjasama ekonomi melalui kerangka perdagangan bebas 
multilateral 
D. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian kualitatif. 
Metode penelitian ini akan menjelaskan bagaimana dampak perspektif 
Multilateral Approach Barack Obama terhadap kebijakan perdagangan bebas 
Amerika Serikat serta melihat perdebatan yang terjadi baik internal dan eksternal 
Amerika Serikat dalam menanggapi perjanjian perdagangan bebas ini. Selain itu, 
metode penelitian kualitatif akan membantu penulis untuk mengetahui 
kepentingan aktor-aktor yang terlibat. 
 Tujuan penelitian kualitatif pada umumnya mencakup informasi tentang 
fenomena utama yang dieksplorasi dalam penelitian, partisipan penelitian, dan 
lokasi penelitian. Lebih spesifik, cakupan bagian dari tipe penelitian yang 
digunakan oleh penulis adalah tipe deskriptif, yaitu penelitian yang 
menggunakan pola penggambaran keadaan fakta empiris disertai argumen yang 
relevan. Kemudian, hasil uraian tersebut dilanjutkan dengan analisis untuk 
menarik kesimpulan yang bersifat analitik.  
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam teknik pengumpulan data, penulis menggunakan metode Library 
Research untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan. Data-data dapat 
didapatkan melalui buku, jurnal, dokumen, artikel, serta dari berbagai media 
lainnya seperti internet, majalah ataupun surat kabar harian. Bahan-bahan 




a. Perpustakaan Pusat Universitas Indonesia di Jakarta 
b. Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin di Makassar 
c. Kedutaan Besar Amerika Serikat di Jakarta 
3. Jenis Data 
Jenis data yang penulis gunakan adalah data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang diperoleh melalui studi literatur seperti buku, jurnal, 
artikel, majalah, handbook, situs internet, institut dan lembaga terkait. Adapun, 
data yang dibutuhkan ialah data yang berkaitan langsung dengan penelitian 
penulis tentang pengaruh Multilateral Approach Barack Obama dalam kebijakan 
Trans Pacific Partnership 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis dalam menganalisis 
data hasil penelitian adalah teknik analisis kualitatif. Adapun dalam 
menganalisis permasalahan digambarkan berdasarkan fakta-fakta yang ada, 
kemudian menghubungkan fakta tersebut dengan fakta lainnya sehingga 
menghasilkan sebuah argumen yang tepat. Sedangkan, data kuantitatif 
memperkuat analisis kualitatif. 
5. Metode Penulisan 
Metode penulisan yang digunakan  oleh  penulis  ialah  metode  deduktif,  
yaitu penulis mencoba menggambarkan secara umum masalah yang diteliti, 
kemudian menarik kesimpulan secara khusus dalam menganalisis data.  
E. Kerangka Konseptual 
1. Konsep Multilateralisme 
Saat ini, politik luar negeri bukan hanya mengenai bagaimana memulai 
dan menghentikan perang yang sangat populer pada beberapa dekade 
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sebelumnya. Namun, politik luar negeri fokus pada kerjasama bilateral dan 
multilateral untuk mencapai kepentingan bersama. Bila pada masa lalu, 
kerjasama bisa melalui cara-cara militeristik misalkan membangun pangkalan 
militer selalu menempati urutan teratas, pada masa pasca – Perang Dingin 
instrumen melalui jalur diplomatik dan non-kekerasan menjadi suatu pilihan 
utama.  
Menurut pembukaan dalam UN Charter, multilateralisme berarti 
menciptakan kondisi dimana keadilan dan penegakan norma hukum dan prinsip 
internasional tercipta. Sehingga dapat dikatakan bahwa Multilateralisme terdiri 
atas keadilan, kewajiban dan hukum internasional. Menurut Keohane 
“multilateralisme is the practice of coordinating national policies in group of 
three or more states, through ad hoc arrangement or by means of instituions” 
dari definisi diatas bisa disimpulkan bahwa konsep multilateralisme melibatkan 
khususnya negara-negara dan atau institusi pada umumnya dimana tercipta 
“hubungan yang terus-menerus dan kuat dari pembentukan prinsip, formal dan 
informal yang menentukan tindakan dan sikap oleh negara”.17  
Dalam praktiknya kemudian, Multilateralisme akan berbentuk 
“Institusional” ketika multilteralisme ini tumbuh dalam sebuah prinsip tertentu 
yang mulai tumbuh dan dijaga keberadaanya, hal ini juga didukung dengan 
pembentukan lembaga sementara, pertemuan tertentu dalam menyelesaikan 
masalah bersama.18 Selanjutnya menurut Ruggie, Multilateralisme mewakili 
bentuk institusional yang umum atau dalam hal ini original institution dimana 
17Caroline Bouchard, John Petterson, “Conceptualizing Multilateralism” 
http://www.sipri.org/research/security/oldpages/euroatla,ntic/projects/mercury_principal/mercur
y_papers/epaper_1, Hal.4 diakses pada 10 Januari 2016 
18 Ibid. Hal. 4 
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bukan hanya sekedar nominal atau jumlah negara yang terlibat tetapi prinsip 
dasar yang dicoba dianut oleh beberapa negara.19 
Adapaun nilai dasar yang membentuk Multilateralisme menurut Ruggie 
yakni:  
a.  Prinsip pelaksanaan yang setara dan sama 
b.  Indivisibility 
c.  Prinsip timbal-balik 20 
Pertama, Prinsip pelaksanaan yang serta dan sama merupakan nilai dasar 
multilateralisme dimana pelaksanaanya meliputi keseluruhan tanpa terkecuali, 
seperti kepentingan negara tertentu. Pola interaksi bersifat universal dan umum 
untuk mengindari pendekatan yang berbeda untuk permasalahan yang berbeda.21 
Kedua, Multilateralisme mengambil sebuah struktur sosial yakni:  
indivisibility atau tak terbagi. Prinsip ini menekankan pada pemberian efek yang 
tersebar ke seluruh negara dalam bentuk manfaat kolektif dimana tak satu pun 
negara akan terkena dampak negatif. 22 
Ketiga, prinsip manfaat yang timbal balik. Dimana, kolektifitas akan 
menghasilkan manfaat dalam jangka panjang dan dan dalam isu yang beragam. 
Dengan kata lain, negara menginginkan adanya keseimbangan keuntungan dan 
pembagian keuntungan yang besar dan berlangsung lama. Keuntungan timbal 
balik merupakan alasan penting mengapa muncul hipotesis yang mengatakan 
multilateralisme merupakan konsep paling efisien dalam menyelesaikan masalah 
dikarenakan rendahnya biaya transaksi dan perbedaan diantara negara.  
19 Ibid. Hal. 4 
20 Ibid .Hal. 4 
21 Ibid .Hal. 5 
22 Ibid .Hal. 5 
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Dalam perkembangannya kemudian, Multilateralsime tidak hanya berada 
pada tingakatan negara, namun juga sudah menyentuh aktor non-negara seperti 
Multi-National Corporation (MNC) dan Non-Government Organization (NGO). 
Dimana mereka menjadi pihak yang ikut melakukan negosiasi dalam penentuan 
prinsip yang dijalani bersama atau sebagai aktor yang harus tunduk atas segala 
norma Internasional yang sudah disepakati bersama. Ketika hubungan 
internasional membutuhkan kerjasama, maka Pemerintah akan senang hati 
mengalami kerugian di masa sekarang demi keuntungan yang besar di masa 
yang akan datang. 23 
Terlepas dari berbagai aktor yang ikut serta, perdebatan mengenai 
seberapa efektif multilateralisme masih selalu ada, menurut Lisa Martin (1992) 
Organisasi Multilateral yang memiliki anggota yang cukup banyak, akan 
menciptakan perbedaan tingkatan masing-masing organisasi, dimana salah 
satunya mungkin kuat namun yang lainnya lemah. Organisasi multilateral bisa 
menjadi forum yang sangat baik dalam menyebarkan multilateralisme dimana 
bisa menjadi alat, atau strategi dalam kepentingan Nasional diberbagai bidang 
seperti good governance, migration control, and economic liberalization.24 
2. Konsep Blok Perdagangan 
Blok Perdagangan merupakan kerjasama antar negara ataupun negara 
negara dalam satu atau dua regional tertentu dimana hambatan perdagangan 
seperti tarif dan non tarif akan dikurangi bagi negara anggota. Kerjasama blok 
perdagangan biasanya meliputi investasi, modal dan jasa.25  
23 Ibid .Hal 5 
24 Ibid. Hal 6 
25 Jeffrey J. Schott, “Trading Blocs and the World Trading System” 
http://onlinelibrary.wiley.com/doi/10.1111/j.1467-9701.1991.tb00748.x/abstract diakses  pada  
 28 Februari 2015 
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Blok Perdagangan biasanya terjadi dalam kawasan atau regional tertentu. 
Hal ini sesuai dengan asumsi dasar bahwa perdagangan biasanya terjadi karena 
adanya kedekatan geografis, seperti kedekatan bahasa, jarak dan luas wilayah. 
Selain itu blok perdagangan mencoba untuk menghilangkan tarif dan 
meningkatkan volume perdagangan bagi sesama negara anggota sehingga 
biasanya hanya berbentuk blok perdagangan kawasan. 26 
Kerjasama perdagangan dalam bentuk blok membuat Negara-negara 
melakukan kesepakatan berdasarkan tujuan tertentu meski dengan tingkat 
kepentingan nasional yang berbeda-beda. Mereka menetapkan wilayah 
operasional tertentu dan berupaya menjaga integritasnya internalnya yang 
memunculkan batas-batas baru yang menjadi identitas mana anggota yang mana 
bukan anggota. Batas-batas ini melebihi batas teritori negara masing-masing 
anggota. 27 
Untuk menghasilkan sebuah blok perdagangan dibutuhkan sebuah 
sponsor yakni satu atau dua negara yang dianggap memiliki kapabilitas yang 
bisa menggiring negara-negara lainnya untuk ikut kedalam meja negosiasi, 
kemudian memimpin perundingan perdagangan kedepan. Negara sponsor harus 
memiliki leadership role sehingga mampu meraih kepercayaan dari negara 
negara yang lain. 28 
Pada dasarnya blok perdagangan tidak bisa secara permanen akan 
mengikat negara Anggota maupun negara sponsor. Hal ini terjadi karena 
keputusan untuk bergabung dan komitmen terhadap sebuah blok perdagangan 
26 Ben Zissimos, Why Are Trade Blocks Regional? (Venderbilt University,2005)  
http://www.econ.hit-u.ac.jp/~trade/apts/2005/papers/Zissimos05.pdf diakses pada 28 Februari 
2016 
27  Nuraeni S, Deasy Silvya S, Arifin Sudirman S, Regionalisme dalam Studi Hubungan Internasional, 
(Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2010) Hal. 41 
28 Ben Zissimos, Why Are Trade Blocks Regional? (Venderbilt University,2005) Op.Cit. Hal. 3 
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hanya berlangsung selama kepemimpinan berlanjut, ketika sudah terjadi 
pergantian rezim, maka biasanya blok perdagangan akan di tinjau ulang kembali. 
Negara-negara juga ingin kembali melakukan refleksi mengenai apa saja 
keutungan yang sudah dicapai dalam blog perdagangan ini. 29  
Blok perdagangan regional akan bekerja maksimal ketika terjadi 
integrasi antara perusahaan dalam satu kawasan tertentu. Integrasi yang 
dimaksud adalah integrasi network dan integrasi produksi. Ketika sudah 
terbentuk secara baik, maka sebuah tekanan untuk membentuk koordinasi yang 
lebih baik tanpa adanya batas teritorial akan tercipta, koordinasi yang lebih baik 
tetap akan membutuhkan sebuah institusi untuk membentuk aturan dan prinsip 
bersama.30  
Dalam perkembangannya, blok perdagangan mengalami hambatan 
dibidang politik, intitusi dan kebijakan yang berbeda di masing-masing negara 
anggota. Untuk mengatasi hambatan tersebut maka dikenal sebuah istilah yang 
bernama “opportunistic plurilateralism”. Hal tersebut bermakna bahwa sebuah 
blok perdagangan harus memiliki prinsip dan aturan yang fleksibel, yang 
memberi keleluasaan kepada negara anggota untuk keluar atau mempertegas 






29 Ibid, Hal. 3 
30 Alejandro Foxley, Regional Trade Blocs, The way to the future? 
http://carnegieendowment.org/files/regional_trade_blocs.pdf diakses pada 25 Februari 2016 
31 Ibid, Hal. 38 
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BAB III 
KEBIJAKAN TRANS PACIFIC PARTNERSHIP (TPP) DAN  
MULTILATERAL APPROACH BARRACK OBAMA 
A. Kebijakan Trans Pacific Partnership (TPP) 
Trans Pacific Partnership merupakan sebuah perjanjian zona 
perdagangan bebas  yang mengikat 15 negara pesisir Pasifik yang terdiri atas 
Australia, Brunei Darussalam, Kanada, Chili, Jepang, Malaysia, Meksiko, 
Seladia Baru, Peru, Singapura, dan Vietnam. Pembentukan Trans Pacific 
Partnership disepakati pada tanggal 5 Oktober 2015.32 Negosiasi perumusan 
perjanjian Trans Pacific Partnership, sudah dimulai sejak tahun 2011. Trans 
Pacific Partnership dibentuk untuk menciptakan sebuah perjanjian regional 
komprehensif yang mendukung integrasi ekonomi dalam liberalisasi 
perdagangan dan investasi, membawa pertumbuhan ekonomi dan manfaat sosial, 
menciptakan kesempatan baru bagi pekerja dan bisnis, kontribusi besar dalam 
meningkatkan standar hidup, membawa manfaat bagi konsumen, mengurangi 
kemiskinan dan mendukung sustainable growth.33 
Perjanjian Trans Pacific Partnership bisa menjadi masa depan bagi 
negosiasi World Trade Organization (WTO), yang telah terhambat selama ronde 
Doha. Perjanjian ini berhasil memperlihatkan bahwa semua negara baik maju 
dan berkembang memiliki kepentingan bersama untuk membangun 
kesejahteraan ekonomi melalui liberalisasi perdagangan multilateral. Jika sukses 
dalam implementasi, maka Trans Pacific Partnership akan membuka pasar, 
menghapus hambatan tarif, meningkatkan peluang, menentukan standar yang 
32 The Diplomat, “TPP: A Step Forward in Multilateral Cooperation” 
http://thediplomat.com/2015/10/tpp-a-step-forward-in-multilateral-cooperation/ diakses pada 20 
Maret 2016 
33 Ibid. Hal. 1 
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tinggi dengan prinsip yang kuat untuk mengatasi permasalahan ekonomi global 
di abad ke 21. 34 
Menurut data yang dimiliki oleh International Monetary Fund (IMF) 
2015, seluruh negara anggota Trans Pacific Partnership mewakili 27.35 persen 
dari seluruh daya beli global, yang dilihat melalui GDP, dengan hanya mewakili 
sebanyak 6.8 persen dari seluruh populasi dunia. Amerika Serikat dan Jepang 
menjadi dua pemain besar di dalama perjanjian ini dengan memiliki sebanyak 58 
persen (Amerika Serikat) dan 16 persen (Jepang) dari keseluruhan daya beli 
negara anggota. Trans Pacific Partnership memiliki ruang yang sangat besar 
dalam pertumbuhan ekonomi, pendapatan masyarakat dan geografis. GDP per 
kapita dalam daya beli tiap negara, dan variasi pertumbuhan ekonomi dari 
$5,963 di Vietnam, sampai lebih dari $85,198 di Singapura.35 
Trans Pacific Partnership merupakan perjanjian yang akan melayani 
negara dengan ekonomi yang berbeda-beda. Perjanjian ini tidak hanya memiliki 
peluang dalam mengembangkan kepentingan ekonomi pemain utama dalam 
perjanjian ini, tetapi juga mendukung keberlangsungan reformasi ekonomi bagi 
negara berkembang di dalam perjanjian, memperbolehkan negara berkembang 
untuk tetap menjaga keuntungan komparatif dalam ekonomi global melalui 
percepatan pertumbuhan inklusif dan inovasi. Dengan hadirnya negara hegemon, 
negara dengan ekonomi berkembang dan interdependensi yang tinggi antara 
negara maju dan berkembang, maka menjadi alasan utama perjanjian ini mampu 
mendukung penentuan standar yang tinggi dalam ekonomi global.36 Dalam 
konteks yang lebih luas, perjanjian ini tidak hanya penting bagi 12 negara 
34 Ibid. Hal. 3 
35 Ibid. Hal. 4 
36 Ibid. Hal. 5 
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anggota yang sudah menyatakan bergabung. Pada dasarnya Asia-Pasifik adalah 
rumah dari 40 persen populasi dunia dan lebih dari 60 persen daya beli global. 
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dalam kawasa ini telah berlangsung lama 
selama dekade terakhir, peningkatan pendapatan dan peningkatan produksi 
bersaing dari negara maju. Hal ini menjadi refleksi bagi peningkatan kelas 
ekonomi menengah di kawasan dan peningkatan konsumsi. 37 
Terdapat lima kunci utama dalam perjanjian Trans Pacific Partnership, 
yang menjadi dasar kesepakatan dan juga menjadi tujuan utama bagi seluruh 
negara anggota. Kunci utama Trans Pacific Partnership, antara lain; 
a. Akses pasar yang komprehensif. Trans Pacific Partnership akan 
menghapus hambatan tarif dan non-tarif, seluruh jenis barang dan 
jasa dengan seluruh tingkatan dan jenis perdagangan. Keuntungan 
dan peluang akan menjadi sangat eksklusif bagi pekerja, bisnis dan 
konsumen.  
b. Pendekatan komitmen regional. Trans Pacific Partnership akan 
memberikan fasilitas bagi siklus permintaan dan penawaran yang 
tinggi, meningkatkan efisiensi dan meraih tujuan utama untuk 
menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan standar kehidupan, 
meningkatkan usaha konservasi, menciptakan fasilitas integrasi antar 
batas, dan terutama pembukaan pasar domestik.  
c. Menjawab tantangan perdagangan. Trans Pacific Partnership 
mendukung produksi, inovasi, dan kompetitif dengan membawa isu 
perdagangan terbaru seperti ekonomi digital, dan fungsi perusahaan 
negara dalam kompetisi di ekonomi global.  
37 Ibid. Hal. 8 
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d. Perdagangan Inklusif. Trans Pacific Partnership menciptakan 
perdagangan inklusif yang mampu memberikan manfaat kepada 
seluruh negara anggota. Perjanjian ini juga mengatur komitmen untuk 
membangun usaha kecil dan menengah. Perjanjian ini juga mengatur 
komitmen dalam membangun kapasitas perdagangan yang luas.  
e. Platform dalam integrasi regional. Trans Pacific Partnership 
dibentuk sebagai platfrom dalam integrasi regional yang 
berkelanjutan untuk membangun hubungan ekonomi yang erat di 
kawasan Asia-Pasifik. 38 
Cakupan perjanjian Trans Pacific Partnership dalam draft hasil negosiasi 
terdiri atas Tiga puluh (30) bagian yang mencakup perdagangan dan isu yang 
berkaitan seperti perdagangan barang, dilanjutkan dengan hambatan tarif dan 
perdagangan, syarat sanitasi dan fitosanitasi, hambatan teknis dalam 
perdagangan, trade remedies, investasi, layanan, elektronik, penyedia jasa, usaha 
milik Pemerintah, properti intelektual, buruh, lingkungan. Dalam bagian 
selanjutnya Trans Pacific Partnership juga memastikan terpenuhnya 
perkembangan ekonomi, kompetitif dan inklusif, penyelesaian sengketa, 
pengecualian dan syarat-syarat institusional. 39 
Dalam usahanya mengubah pendekatan tradisional dalam perjanjian 
perdagangan bebas sebelumnya, Trans Pacific Partnership mencakup seluruh 
isu dan perkembangan terbaru dibidang global ekonomi. Seperti, permasalahan 
dibidang internet dan ekonomi digital. Permasalahan mengenai tujuan dan 
manfaat keikutsertaan perusahaan negara di dalam kompetisi perdagangan dan 
38 US Trade Representatives, “Strategic Importance of TPP”, https://ustr.gov/tpp/#strategic-importance 
diakses pada1 April 2016 
39 Ibid.  
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investasi global, kemampuan unit usaha kecil dan menengah untuk mendapatkan 
keuntungan di dalam perjanjian perdagangan. Trans Pacific Partnership 
menyatukan berbagai negara berbeda. Dibedakan oleh geografis, bahasa dan 
sejarah, ukuran dan tingkatan perkembangan. Seluruh negara Trans Pacific 
Partnership menerima bahwa perbedaan adalah aset yang unik, namun tetap 
harus mampu melakukan kerja sama, pembangunan kapasitas buat negara 
berkembang. Dalam kasus dimana terjadi perubahan regime atau mekanisme 
tertentu maka Trans Pacific Partnership akan memiliki mekanisme, dimana 
dijamin akan mengembangkan kapasitas untuk melakukan adaptasi akan 
perubahan dan obligasi yang baru. 40 
Trans Pacific Partnership, terdiri atas 30 chapters atau bab. Dibawah ini  
merupakan rangkuman isi tiap chapter dalam negosiasi tersebut yang berisi 
waktu pelaksanaan, dokumen tambahan, yang berhubungan dengan perdagangan 
barang dan investasi. Isi perjanjian tersebut antara lain; 
1. Initial Provisions and General Definition.  
Perjanjian Trans Pacific Partnership tetap mengakui kehadiran 
perjanjian perdagangan bebas sebelumnya yang sudah ada. The Initial 
Provisions and General Definitions Chapter menjelaskan bahwa TPP tetap 
mampu berjalan beriringan dengan perjanjian kerjasama sebelumnya antara 
pihak-pihak terkait termasuk perjanjian WTO, bilateral, dan kerjasama regional.  
2. Trade in Goods 
Negara anggota TPP telah menyepakati untuk menghilangkan dan 
mengurangi hambatan tarif dan non-tarif dari barang industri dan menghilangkan 
40 Department of Foreign Affairs and Trade , “TPP chapter summaries”  




                                                 
serta mengurangi berbagai kebijakan yang membatasa barang agrikultur. Hak 
khusus yang didapatkan melalui TPP akan meningkatkan jumlah perdagangan 
antara negara anggota dalam jumlah pasar hingga 800 juta konsumen dan akan 
mendukung pekerjaan yang berkualitas bagi seluruh keduabelas negara anggota. 
Kebanyakan penghilangan tarif dalam barang industri akan langsung 
dilaksanakan meskipun tarif di beberapa produk akan dihilangkan dalam jangka 
lebih lama yang juga telah disepakati bersama dalam negosiasi sebelumnya.  
3. Textiles and Apparel 
Seluruh pihak dalam TPP telah sepakat dalam menghilangkan tarif untuk 
tekstil dan pakaian, industri yang cukup memberikan kontribusi penting dalam 
pertumbuhan ekonomi untuk sebagaian anggota TPP. Kebanyakan tarif akan 
langsung dihilangkan, meskipun tarif untuk beberapa produk yang sensitif akan 
dihapuskan dalam jangka waktu yang telah disepakati sebelumnya. Chapter ini 
juga menyarankan peraturan spesifik mengenai syarat penggunaan benang dan 
kain dari kawasan TPP, yang akan mendukung perputaran permintaan kawasan 
dan investasi di dalam sektor ini, dengan sebuah mekanisme “short supply list”  
4. Rules of Origin 
Untuk menciptakan ketentuan asal barang yang lebih sederhana, 
mendukung ranti penawaran regional, dan membantu memastikan negara 
anggota TPP dibandingkan dengan non-anggota bisa mendapatkan manfaat 
utama, maka 12 negara anggota sepakat dalam peraturan tunggal untuk 
ketentuan asal barang yang menentukan apakah sebuah komoditas ditentukan 
asalnya dan selanjutnya memenuhi syarat untuk menerima keuntungan tarif TPP. 
TPP menyediakan “akumulasi” sehingga secara umum, pemberian satu negara 
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anggota akan mendapatkan perlakuan yang sama dengan material dari negara 
lainnya,jika digunakan dalam produksi komoditas di seluruh bagian TPP.  
5. Customs Administration and Trade Facilitation 
Melengkapi usaha WTO dalam menyediakan perdagangan, seluruh pihak 
dalam TPP telah sepakat untuk meningkatkan fasilitas perdagangan, 
meningkatkan transparansi dalam prosedur cukai, dan memastikan integritas 
dalam administasi cukai. Prinsip ini akan mendukung bisnis negara anggota 
TPP, termasuk unit kegiatas kecil dan menengah proses dalam cukai dan 
prosedur perbatasan dan mendukung rantai penawaran regional. Seluruh anggota 
TPP telah menyepakatai akan peraturan yang transparan, termasuk publikasi 
perihal hukum bea cukai tiap negara, dan juga menyediakan mekanisme 
pelepasan bagi komoditas yang tidak seharusnya tertunda dan obligasi atau 
‘payment under protest’ dimana bea cukai belum memutuskan berapa 
tanggungan atau biaya yang dikenakan..  
6. Sanitary and Phytosanitary (SPS) Measures 
Dalam mengembangkan peraturan menganai SPS, seluruh pihak di TPP 
telah meningkatkan kepentingan mereka dalam memastikan transparansi, 
peraturan non-diskriminatif berdasarkan sains, dan penegasan hak mereka untuk 
melindungi manusia, hewan dan tumbuhan atau kesehatan dalam negara mereka. 
TPP akan membangun sebuah prinsip  WTO SPS rules untuk melakukan 
identifikasi dan management resiko untuk memastikan tidak ada lagi hambatan 
perdagangan yang dibutuhkan.   
7. Technical Barriers to Trade (TBT) 
Dalam mengembangkan peraturan mengenai TBT, maka pihak TPP telah 
sepakat mengenai transparansi, peraturan non-diskriminatif untuk 
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pengembangan regulasi teknis, standar dan prosedur kesesuaian penilian, dimana 
dalam menjaga kemampuan seluruh pihak TPP untuk memenuhi tujuan mereka. 
Mereka sepakat untuk berkerja sama dalam memastikan bahwa regulasi teknis 
dan standar tidak menciptakan hambatan yang tidak dibutuhkan dalam 
perdagagan.  
8. Trade Remedies 
Bagian ini, membicarakan tentang pemulihan perdagangan. TPP sepakat 
untuk mendukung transparansi dan hak untuk memiliki pemulihan perdagangan, 
namun tidak memberikan pengaruh terhadap hak dan kewajiban pihak TPP 
dibawah WTO. Bagian ini menyediakan mekanisme perlindungan transisi, 
dimana membolehkan satu pihak untuk melakukan mekansime tindakan 
perlindungan selama beberapa waktu tertentu jika terjadi  peningkatan impor 
sebagai hasil dari pemotongan tarif dibawah TPP yang menciptakan 
permasalahan serius bagi industri domestik negara anggota TPP.  
9. Investment 
Dalam menyususn aturan investasi, pihak TPP telah mengatur untuk 
melaksanakan kebijakan investasi non-diskriminatif dan non-proteksionis yang 
akan menjamin aturan hukum dasar perlindungan, dimana akan melindungi 
pemerintahan satu pihak untuk mencapai tujuan mereka. TPP menyediakan 
proteksi investasi dasar yang bisa ditemukan di perjanjian investasi yang lain, 
seperti perlakuan nasional; most-favored-nation treatment; ‘Standar minimum 
investasi’ untuk investasi yang dikondisikan sesuai dengan prinsip hukum 
internasional, yakni pelarangan atas pengambil alihan yang bukan untuk 
kepentingan publik, tanpa proses biaya, atau tanpa kompensasi; pelarangan atas 
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“performance requirements” yakni pemenuhan konten lokal atau kewajiban 
penggunakan teknologi lokal  
10. Cross-Border Trade in Services 
Melihat pertumbuhan kepentingan layanan perdagangan terhadap pihak 
TPP, maka 12 negara akan membagi kepentingan untuk liberalisasi perdagangan 
dalam area ini. TPP akan memasukkan kewajiban inti yang bisa ditemukan di 
WTO dan perjanjian perdagangan yang lain: Perlakuan negara; Perlakuan negara 
bagi pihak tertentu; akses pasar, dimana menjelaskan bahwa negara TPP tidak 
bisa memaksakan hambatan quantitatif dalam penyediaan layanan (membatasi 
jumlah penyedia atau jumlah transaksi) atau mewajibkan jenis yang spesifik 
dalam entitas hukum atau spekulasi bersama; dan kehadiran lokalisasi, dimana 
tidak ada negara yang boleh mewajibkan penyedia dari negara lain untuk 
membangun sebuah kantor perwakilan atau perumahan, didalam teritory demi 
menyediakan layanan. 
11. Financial Services 
Bagian Pelayanan keuangan TPP menjabarkan mengenai pentingnya 
akses peluang investasi antar negara, dimana yang menjamin tiap pihak bisa 
memiliki kapasitas untuk mengatur keuangan pasarnya dan institusinya dan 
untuk mengambil tindakan pengamanan dalam kondisi krisis. Bagian ini 
meliputi kewajiban dasar yang bisa ditemukan di dalam perjanjian perdagangan 
lainnya, seperti: Perlakuan negara; Perlakuan negara bagi pihak tertentu; akses 






12. Temporary Entry for Business Persons 
Bagian ketetepan Izin masuk sementara bagi pelaku bisnis mendorong 
otoritas dari pihak TPP untuk menyediakan informasi dan aplikasi bagi izin 
masuk sementara untuk menjamin kelayakan aplikasi, dan untuk menciptakan 
keputusan yang lebih cepat. Negara anggota TPP sepakat untuk menjamin 
informasi dalam ketetapan izin masuk sementara untuk memastikan publikasi 
yang baik, termasuk publikasi informasi yang cepat dan berbasis online jika 
memungkinkan dan menyediakan keterangan yang jelas. TPP juga telah sepakat 
dalam isu kerja sama izin masuk sementara seperti percepatan proses visa. 
Seluruh negara TPP telah menyepakati komitmen dalam memberikan akses 
terhadap pelaku bisnis.   
13. Telecommunications 
Negara anggota TPP memiliki kepentingan yang sama untuk menjami 
efisiensi dan jaringan telekomunikasi yang dapat di andalkan di negara masing-
masing. Jaringan tersebut menjadi sangat penting bagi perusahaan baik besar 
maupun kecil dalam menyediakan layanan. Oleh karena itu TPP akan 
menyediakan akses jaringan pro-kompetitif yang akan mencakup mobile 
suppliers.. 
14. Electronic Commerce 
Dalam bab mengenai Penjualan Elektronik, TPP memiliki komitmen 
untuk menjamin kebebasan alur informasi global dan data melalu internet dan 
juga ekonomi digital, beberapa kebijakan publlik seperti perlindungan informasi 
pribadi. 12 negara anggota juga sepakat untuk tidak menyaratkan bahwa 
perusahaan negara TPP untuk membangun pusat data sebagai syarat operasional 
dalam pasar TPP dan sebagai tambahan, sumber kode dari perangkat lunak juga 
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tidak disyaratkan untuk dibagi atau diakses. Bab ini melarang adanya pengenaan 
biaya cukai dalam penjualan elektronik dan pencegahan pihak TPP untuk 
memilih produksi atau penyedia dari negara tertentu dengan cara yang 
diskriminatif dan pelarangan langsung.  
15. Government Procurement  
TPP memiliki kepentingan dalam menciptakan akses pemerintahan yang 
besar dalam pasar melalui transparansi, kejelasan dan aturan non-diskriminatif. 
Dalam bab Pembelian Pemerintah, pihak TPP berkomitmen terhadap 
pelaksanaan perlakuan nasional dan non-diskriminatif. TPP juga menyepakati 
untuk menerbitkan informasi relevan yang cepat, untuk memberikan waktu yang 
cukup bagi penyedia untuk memiliki berkas penawaran dan mengajukan 
penawaran, untuk memperlakukan penawar secara adil dan jujur, dan untuk 
mempertahankan kerahasiaan penawaran. 
16. Competition Policy 
Seluruh anggota TPP memiliki kepentingan yang sama dalam 
memastikan adanya sebuah kerangka dalam menciptakan kompetisis yang adil 
dalam kawasan melalui penerapan sejumlah aturan yang menetapkan rezim 
hukum dari TPP. Basis hukum ini akan melarang anti-kompetitif bisnis untuk 
berkembang, dan juga tindakan atau aktifitas perdagangan yang bersifat 
penipuan yang membahayakan konsumen.  
17. State-Owned Enterprises (SOEs) and Designated Monopolies 
Seluruh anggota TPP memiliki Badan Usaha Miliki Negara (BUMN), 
yang seringkali memainkan peran penting dalam menyediakan layanan publik 
dan aktifitas yang lain, namun TPP menyadari manfaat dari kesepakatan atas 
kerangka aturan BUMN. Bab mengenai Badan Usaha Miliki Negara ini 
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mencakup seluruh BUMN yang secara prinsip terlibat dalam aktifitas 
perdagangan. TPP sepakat untuk menjamin bahwa seluruh BUMN menciptakan 
daya beli perdagangan dan penjualan atas dasar pertimbangan komersial, 
kecuali, selama perjalananya terdapat inkonsistensi dengan setiap mandat 
dimana BUMN tersebut beroperasi yang merekomendasikan untuk menyediakan 
layanan publik..  
18. Intellectual Property 
Bab tentang kekayaan intelektual TPP mencakup hak paten, merek 
dagang, hak cipta, rancangan industri, indikasi geografis, rahasia perdagangan, 
bentuk lain dari kekayaan intelektual dan pelaksanaan hak kekayaaan 
intelektual, dan siapa saja pihak-pihak yang sepakat untuk bekerja sama. Pada 
bab ini, dijelaskan bagaimana setiap pelaku bisnis akan mudah untuk mencari, 
mendaftarkan, dan melindungi hak kekayaan intelektual mereka dalam pasar 
baru dimana sangat penting bagi usaha kecil dan menengah.  
19. Labour 
Semua pihak di TPP merupakan anggota International Labour 
Organization (ILO) dan menyadari pentingnya mendukung hak buruh yang 
diakui secara internasional. TPP sepakat untuk melaksanakan dan 
mempertahankan hukum dan praktik dari hak fundamental buruh yang sudah 
diakui oleh deklarasi ILO 1998. Yang terdiri atas kebebasan untuk berasosiasi 
dan hak beruding bersama; penghapusan buruk paksa; pelarangan buruh anak-
anak; penghilangan diskiriminasi pekerjaan. 
20. Environment 
Sebagai rumah dari populasi signifikan dunia meliputi manusia, hewan 
liar, tumbuhan dan spesies laut, TPP memiliki komitmen yang kuat dalam 
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melindungi lingkungan, termasuk kerja sama untuk menyelesaikan tantangan 
lingkungan, seperti polusi, pemburuan hewan liar ilegal, penembangan pohon 
ilegal, penangkapan ikan ilegal dan perlindungan akan lingkungan laut. Seluruh 
negara TPP sepakat untuk secara efektif memaska hukum lingkungan mereka 
dan tidak untuk sebaliknya melemahkan untuk mendukung perdagangan dan 
investasi. TPP juga sepakat untuk memenuhi kewajiban mereka dibawah 
Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and 
Flora (CITES) untuk menjamin adanya perlawanan dan kerjasama untuk 
mencegah perdagangan dengan flora dan fauna liar yang sudah diambil secara 
ilegal. 
21. Cooperation and Capacity Building 
Kondisi ekonomi seluruh negara anggota TPP sangat beragam. Seluruh 
pihak menyadari bahwa anggota TPP yang terdiri atas negara berkembang akan 
kesulitan dalam menerapkan kesepakatan tersebut dan mendapatkan keuntungan 
yang tercipta. Untuk menghadapi seluruh tantangan tersebut, bab kerja sama dan 
pembangunan kapasitas akan membangun sebuah komite kerja sama dan 
pembangunan kapasitas untuk mengidentifikasi dan meninjau kembali area 
potensial untuk kerja sama dan pembangunan kapasitas. Setiap pihak aktif dalam 
kesepakatan bersama. Komite tersebut akan memfasilitas pertukaran informasi 
sesuai permintaan.  
22. Competitiveness and Business Facilitation 
Daya saing dan fasilitas bisnis bertujuan untuk menolong TPP mencapai 
potensial mereka untuk mengembangkan daya saing oleh negara peserta, 
kawasan Asia-Pasifik secara keseluruhan. Bab ini mengatur mekanisme formal 
untuk mengkaji ulang dampak dari TPP terhadap daya saing tiap pihak, melalui 
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dialog pemerintahan dengan pemerintah, bisnis, masyarakat dengan fokus untuk 
mendalami rantai ketersediaan kawasan, untuk melihat kemajuan, mendapatkan 
keuntungan dari peluang yg didapatkan oleh TPP. TPP kemudian sepakat untuk 
membentuk komite yang akan bertemu secara regular untuk meninjau kembali 
dampak TPP terhadap daya saing nasional dan kawasan. Bab ini juga 
menjelaskan kerangka dasar komite untuk menilai kemajuan termasuk 
mekanisme pendukung usaha kecil dan menengah untuk berpartisipasi aktif.  
23. Development 
Negara TPP memastikan bahwa Trans Pacific Partnership menjadi 
standar tertinggi sebagai bentuk perdagangan dan integrasi ekonomi, dan secara 
khusus untuk memastikan seluruh anggota TPP mendapatkan keuntungan dari 
TPP itu sendiri. Negara anggota mampu menerapkan komitmen mereka dan 
berkembang menjadi lebih sejahtera dengan pasar yang kuat.  
24. Small- and Medium-Sized Enterprises 
Pihak TPP telah memiliki kepentingan yang sama untuk mendukung 
partisipasi dari usaha kecil dan menengah dalam perdagangan dan untuk 
memastikan bahwa mereka menerima manfaat dari TPP. TPP kemudian 
memastikan komitmen melalui bab-bab selanjutnya dari TPP dalam akses pasar, 
reduksi pekerjaan tulis dan menulis, internet akses, fasilitas perdagangan dll. 
25. Regulatory Coherence 
Bab mengenai hubungan regulatif akan menolong untuk memastikan 
keterbukaan, keadilan dan lingkungan regulasi yang jelas bagi operasi bisnsi 
dalam pasar TPP dengan mendorong transparansi, keterbukaan dan kordinasi 
antar negara. Bab ini memiliki tujuan untuk memberikan fasilitas regulasi yang 
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terhubung di seluruh negara TPP dengan mendukung mekansime efektif 
konsultasi.  
26. Transparency and Anti-Corruption 
TPP Tranparansi dan Anti-Korupsi memiliki tujuan untuk mendukuang 
tujuan yang dimiliki oleh seluruh anggotaTPP, yakni memperkuat good 
governance dan menyelesaikan efek negatif dari penyuapan dan korupsi yang 
terjadi di bidang ekonomi. Dalam bab ini, TPP butuh untuk menjamin bahwa 
hukuman yang ada, regulasi dan administrasi dari penerapan umum yang 
dimiliki oleh TPP harus diketahui publik, bahkan dalam level tertentu, jika 
memungkinkan seluruh regulasi yang memberikan dampak pada perdagangan 
dan investasi harus memiliki pemberitahuan dan ruang diskusi. Anggota TPP 
sepakat untuk menjamin proses penegakan hak bagi aktor TPP yang 
berhubungan dengan pelaksanaan administratif, termasuk proses peradilan. TPP 
juga sepakat untuk menerapkan atau mempertahankan hukum dengan 
kriminilasasi terhadap segala tindakan korupsi. 
27. Administrative and Institutional Provisions 
Ketentuan Administrasi dan Indstitusional TPP mencoba membangun 
kerangka institusional dimana tiap pihak akan menilai dan membimbing 
implementasi atau operasi oleh TPP, secara khusus membentuk Trans Pacific 
Partnership Commission yang terdiri atas menteri atau pejabar senior lainnya, 
untuk melihat implementasi atau perasi dari perjanjian dan memimpin evolusi 
masa depan. Komisi ini akan meninjau kembali hubungan ekonomi dan 
partnership diantara seluruh pihak dalam basis periode untuk menjamin 




28. Dispute Settlement 
Pada bab ini, yakni penyelesaian sengketa memiliki tujuan untuk 
memperbolehkan tiap pihak untuk secara cepat mengambil keputusan atau solusi 
berdasarkan implementasi TPP. Pihak TPP akan mengambil seluruh pendekatan 
untuk menyelesaikan sengketa melalui kerja sama dan konsultasi atau 
mendorong pengunaan resolusi alternatif penyelesaian sengketa secara baik. 
Namun, jika tidak berhasil maka TPP menjadi tujuan untuk menciptakan resolusi 
dalam secara terbuka, objektiif dan terdapat panel. 
29. Exceptions 
Pengecualian dalam TPP menjamin adanya fleksibilitas yang dijamin 
seluruhnya untuk mengatur kepentingan publik. Termasuk bagaimana 
kepentingan keamanan dari semua pihak dan alasan kesejahteraan publik. 
30. Final Provisions 
Bagian Ketetapan Final mendefinikan bagaimana TPP akan diterapkan, 
mekanisme bagaimana itu bisa di amandemen, peraturan yang membangun 
proses untuk negara lain atau memisahkan teritori untuk mengikuti TPP di masa 
yang akan datang, bagaimana negara anggota keluar dari TPP, serta bahasa 
oficial yang digunakan. 41 
B. Pola Mutlilateral Approach Dalam Kebijakan Luar Negeri Amerika 
Serikat Selama Pemerintahan Barack Obama  
 
Kebijakan luar negeri yang dimiliki oleh Presiden Barack Obama adalah 
campuran antara multilateralisme dan tindakan tegas. Obama tidak fokus pada 
satu isu kebijakan luar negeri. Sebaliknya, mutlilateral approach menjadi dasar 
platform kebijakan luar negeri selama kampanye pemilihan presiden . Pada 
41 Ibid. Hal 14 
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pemilu presiden yang pertama tahun 2008, Obama memenangkan kursi 
kepresidenan, lebih karena kelelahan Amerika atas peperangan. Pada tahun 2008 
AS telah berperang di Afghanistan selama tujuh tahun, di Irak selama lima dan 
telah memakan korban materil dan nyawa tentara Amerika Serikat.42 Obama 
segera mengumumkan penarikan pasukan di Irak , dan mengakhiri misi militer 
Amerika di sana pada akhir tahun 2011. Pasukan Tempur resmi ditarik dari Irak 
sebelum Natal 2011.  
Barack Obama, bagaimanapun tidak dapat dengan cepat mengakhiri 
perang Afghanistan. Taliban, yang telah mendukung Osama Bin Laden dan 
kelompok teroris Al - Qaeda dimana tentara AS telah sedikit demi sedikit 
dipulangkan pada akhir 2011, kemudian meluncurkan pemberontakan terhadap 
AS dan pasukan Afghanistan. Kemudian, Obama tidak mampu membawa 
pasukan pulang ke Amerika, Obama mengumumkan lonjakan pasukan untuk 
memerangi pejuang Taliban. Setelah mampu menghentikan pemberontakan, 
Obama kemudian mengumumkan bahwa tentara Amerika akan meninggalkan 
Afghanistan pada 2013.43 
Barack Obama telah mengangkat pentingnya multilateralisme dalam 
kebijakan luar negeri Amerika Serikat. Multilateralisme hanya bergerak dalam 
arah kebijakan melalui persetujuan dan kerjasama dari negara-negara lain. 
Multilateralisme secara langsung bertentangan dengan unilateralisme, atau 
mengambil tindakan sendiri. Pendahulu Barack Obama, Presiden George W. 
Bush, secara sepihak mengeluarkan Amerika Serikat keluar dari Protokol Kyoto 
42 US Foreign Policy, “Obama's Foreign Policy Platform”  
http://usforeignpolicy.about.com/od/introtoforeignpolicy/a/Obamas-Foreign-Policy-Platform.htm 




                                                 
,dan mengancam tindakan sepihak jika tidak ada koalisi terbentuk di belakang 
AS di perang melawan terorisme. 44 . 
Berikut rangkuman pendakatan multilateralisme Barack Obama selama 
menjadi Presiden Amerika Serikat pada dua periode; 
a. Periode Pertama (2008-2012) 
Selama periode pertama Barack Obama telah memperlihatkan visi 
kepemimpinan Amerika di bawah paradigma multilateralisme. Berbeda dari 
sebelumnya, strategi kebijakan luar negeri pemerintahan Bush yang dilakukan 
lebih secara sepihak atau unilateralisme. Pidato Barack Obama dalam Majelis 
Umum PBB pada tahun 2009, Obama mengatakan, "Mereka yang menghukum 
Amerika untuk selalu bertindak sendirian di dunia, sekarang tidak mampu 
berdiri dan menunggu Amerika untuk memecahkan masalah dunia saja." Obama 
telah secara konsisten mengejar koalisi multilateral untuk memecahkan masalah 
kolektif seperti di Iran atau Libya.45 
Mutlilateralisme Obama terlihat pada bagaimana sikap yang diambil dari 
dua perang yang diwariskan padanya pada hari pertama memasuki jabatan 
sebagai Presiden. Presiden Obama kemudian menggambarkan bahwa perang 
Iraq adalah tindakan unilateral, pre-emptive, dan pelanggaran atas hukum 
internasional namun tetap mempertahankan konflik dengan Afghanistan, dengan 
kondisi dimana konflik Afghanistan mendapatkan persetujuan PBB, adanya 
koalisi internasional yang lebih besar dan mendapatkan dukungan dari negara-
negara Eropa. Faktnya, alasan kuat mengapa dia tetap mempertahankan perang 
melawan Afghanistan berbeda dengan Irak, dimana ketika konflik dimulai, 
44 Ibid 
45 International Policy Digest, “Obama's Multilateralism” http://intpolicydigest.org/2011/03/27/obama-s-
multilateralism/ diakses pada 3 April 2016 
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sesuai dengan prinsip dasar kebijakan luar negeri yang diinginkan oleh Obama, 
yakni mutlilateralisme, ikatan yang kuat dengan hukum internasional. 46 
Selanjutnya, menurut Presiden Obama konflik Afghanistan merupakan 
perang yang dibutuhkan, tidak sekedar perang yang dipilih seperti konflik Irak. 
Presiden Obama meyakini bahwa tidak sepatutnya terjadi pendekatan militer 
jika sangat dibutuhkan. Seperti yang Obama sampaikan dalam pidatonya di 
Kairo, Mesir bahwa “Beberapa tahun sebelumnya, Amerika Serikat telah 
berkomitmen melawan Al-Qaeda dan Taliban. Kami tidak melakukannya 
dengan pilihan, tetapi melakukannya karena kebutuhan”.47   
Dalam pidatonya di Chicago pada tahun 2002, terlihat jelas bagaimana 
orientasi keamanan yang akan dipegang teguh oleh Barack Obama, dimana 
Obama menyampaikan bahwa; 
 
I don't oppose all wars. After September 11 ... I supported [the Bush] 
administration's pledge to hunt down and root out those who would 
slaughter innocents in the name of intolerance, and I would willingly take 
up arms myself to prevent such a tragedy from happening again.... What I 
am opposed to is a rash war...war based not on reason but on passion, not 
on principle but on politics ... without a clear rationale and without strong 
international support48 
 
Berdasarkan pidato Obama diatas bahwa, perang Irak merupakan perang 
yang menurutnya terburu-buru, tanpa pertimbangan dan tanpa dukungan 
internasional yang jelas dan bukan perang yang seharusnya diambil alih oleh 
Amerika Serikat. Hal tersebut juga berarti, dengan reorientasi sasaran kebijakan 
luar negeri Amerika Serikat dari Perang (yang tidak seharusnya) di Irak, menjadi 
fokus di Afghanistan dan Pakistan, semakin mempertegas posisi 
46  American Foreign and Security Policy under Barack Obama: change and continuity, Op.Cit, Hal.2  
47 Ibid. Hal 3 
48 Ibid. Hal 4 
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multilateralisme Obama yang kembali dengan aliansi Eropa, dukungan 
internasional dan persetujuan bersama melalui PBB. 49 
Dukungan internasional dan penguatan aliansi menjadi dua isu utama 
dalam pendekatan multilateralisme selama masa pemerintahan Obama. Selain 
untuk mendukung konflik Afghanistan dan Pakistan, pendekatan tersebut juga 
digunakan untuk menanggapi nuklir Iran dan Korea Utara serta terorisme 
internasional. Selain multilateralisme, Obama juga lebih menyukai pendekatan 
“non-militer” dalam membangun eksistensi Amerika Serikat seperti pendidikan, 
kesehatan, ekonomi di daerah konflik. Obama dan kabinetnya, juga tidak fokus 
terhadap ancaman tradisional, konflik sosial dan perbatasan. Melainkan fokus 
pada isu perubahan iklim dan kemiskinan diluar batas Amerika Serikat itu 
sendiri.  50 
Afghanistan kemudian menjadi panggung utama Amerika Serikat untuk 
menunjukkan eksistensi militer yang mereka miliki sekaligus sebagai tanggung 
jawab moral mereka akan perang melawan terorisme. Presiden obama secara 
jelas menyebutkan bahwa Afghanistan memegang peranan vital dalam 
keamanan dunia. Sehingga konflik yang dipertahankan Obama bukan hanya 
sekedar “paling sesuai” atau “paling didukung”, namun karena satu tujuan dan 
alasan yang sama, yakni Afghanistan merupakan tempat perlawanan utama 
terhadap terorisme dunia. Alasa strategis dibalik pendekatan ini adalah Al-Qaeda 
memiliki markas di Afghanistan bukan di Irak, serta Taliban yang memberikan 
“perlindungan” bagi Al-Qaeda yang menjadi sumber instabilitas kawasan dan 
keamanan Amerika Serikat setelah peristiwa 11 September. 51 
49 Ibid. Hal. 4 
50 Ibid. Hal. 4 
51 Ibid. Hal. 4 
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Periode pertama kepresiden Barack Obama lebih banyak membangun 
pendekatan alternatif yang berbeda dari dua periode pemerintahan Bush hampir 
seluruh sektor. Pendekatan Obama secara signifikan dipengaruhi oleh ideology 
partai dan kepribadian dari Obama itu sendiri. Namun, pengalaman hidup 
Obama lebih memberikan peran yang signifikan dalam kebijakan luar negeri dan 
keamanan Amerika Serikat. Terpilih sebagai Presiden kulit hitam keturunan 
Afro-Amerika pertama di Amerika Serikat membuat Obama dianggap sebagai 
orang asing dalam kebijakan Washington, meskipun telah berhasil menerapkan 
politik-sosialis di Chicago, negara bagian tersulit. Bagian terpenting adalah 
komitmen Obama dalam kegiatan dan aktifitas komunitas, yang membentuk 
definisi tersendiri dari “High Politics” dan “Culture of Change” dan bagaimana 
menerapkannya. Kebijakan luar negeri Obama terdiri atas Wilsonian, Idealisme, 
dan Pragmatisme. 52 
Kebijakan luar negeri liberal mempercayai bahwa seluruh negara akan 
bekerja sama jika memiliki tujuan dan kepercayaan yang baik. Obama memiliki 
keterbukaan terhadap dialog bahkan kepada “rogue states” seperti Iran. 
Menurut obama, hubungan negatif Iran dan Amerika Serikat terjadi karena sikap 
pemerintahan Bush kepada mereka. Obama mencoba untuk mengubah sikap 
terhadap Iran, dengan harapan Iran bisa melihat niat yang baik dari Obama yang 
akan mengubah pandangan Iran terhadap Amerika Serikat, kemudian kebijakan 
politik keduanya, yang mengarah pada negosiasi dan penghentian program 
nuklir Iran. Dalam kunjungannya ke Kairo pada 2009, Obama menjelaskan 
adanya “kesalahpahaman” dan “salahpersepsi” antara Amerika Serikat dan dunia 
muslim. Obama menyatakan bahwa “Untuk menciptakan masa depan yang lebih 
52 Ibid. Hal. 4 
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baik, kita harus saling terbuka satu sama lain yang seringkali terucap dibelakang 
kita semua, harus ada usaha berkelanjutan untuk saling mendengarkan, saling 
belajar satu sama lain, saling menghormati satu sama lain, untuk meraih 
kebaikan bersama”53 
Sangat menyadari harapan besar dari publik internasional dan juga 
mayoritas elit politik global mengenai “pendakatan baru” Obama. Maka Obama 
mencoba memanfaatkan dukungan positif dari berbagai pihak. Menanggapi hal 
tersebut maka Obama mencoba untuk mengembalikan legitimasi dan supremasi 
moral Amerika Serikat. Keputusan Obama untuk menutup penjara Guantanamo 
Bay dan investigasi atas metode interogasi CIA, pelarangan metode penyiksaan 
selama interogasi merupakan langkah pasti yang digunakan Obama untuk 
menjawab harapan publik internasional. Obama mencoba mengembalikan 
standar moralitas Amerika Serikat, sekaligus prestis dan soft power. 54 
Pada periode sebelumnya, Presiden Bush percaya bahwa Amerika Serikat 
memiliki kapasitas untuk menentukan bentuk dari politik dan keamanan global 
yang disesuaikan dengan kepentingan Amerika Serikat dengan menggunakan 
hard power dan perubahan rezim yang menghasilkan implikasi tersendiri. 
Presiden Obama sedikit berbeda bahwa Amerika Serikat adalah negara yang 
kuat namun bukan satu satunya negara super power di dunia dan mengurangi 
penggunaan hard power dalam kebijakan luar negeri. Obama lebih fokus dalam 
kerja sama internasional daripada membentuk kekuatan sendiri. Pendekatan 
Obama terhadap Iran juga bisa dilihat dari prinsip seperti diatas. 55 
53 Ibid. Hal. 5 
54 Ibid. Hal. 5 
55 Ibid. Hal. 6 
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Fokus Presiden Obama dalam memperbaiki hubungan dengan Iran dan 
juga menanggapi program nuklir Iran, fokus Obama berada pada perbaikan 
komunikasi yang mengedepankan rasa saling hormat dan komunikasi yang 
intens daripada kebijakan isolasi. Obama juga fokus pada kerja sama 
dibandingkan ancaman militer dan ekonomi serta perubahan rezim. Namun 
Obama memiliki sikap yang jelas jika menyangkut program nuklir Iran dimana, 
Obama menyampaikan bahwa “Namun, semua jelas ketika berhubungan dengan 
senjata nuklir, seluruh negara termasuk Iran, punya hak untuk memiliki akses 
terhadap nuklir yang damai jika mampu mengikuti tuntutan dari Nuclear 
Proliferation Treaty” di Praga, Obama juga mengatakan hal yang sama, yakni 
“Semua negara bisa mengakses nuklir energi yang damai, namun kita butuh 
konsekuensi yang nyata dan langsung bagi negara yang diketahui melanggar 
peraturan”. Ada satu faktor yang sangat tipikal oleh Presiden Obama, penekanan 
pada jika “peraturan yang dilanggar”. Presiden Obama mempertimbangkan 
“Respon Internasional yang kuat” jika terjadi suatu pelanggaran, berarti Obama 
membutuhkan multilateralisme dibandingkan unilateralisme. 56 
Roda pembicaraan diplomasi Iran tidak berjalan lancar selama periode 
pertama kepresidenan Obama karena isu program nuklir menjadi isu yang 
sensitif dan menimbulkan pro-kontra bagi kedu negara. Usaha pertama pada 
tahun 2009 pada sebuah pertemuan bilateral di Genewa, tidak memiliki hasil 
dikarenakan Iran yang tidak menyepakati beberapa poin perjanjian dan beberapa 
penawaran Iran yang juga tidak disepakati oleh Amerika Serikat sehingga 
kesepakatan dan inisiatif gagal. Beberapa media kemudian menyoroti kegagalan 
ini dan mengemukakan bahwa tidak ada yang salah dengan usaha diplomasi, 
56 Ibid. Hal. 7 
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internal politik dan elit politik Iran yang masing sangat sulit menerima 
kompromi. Namun beberapa alasan seperti kondisi politik internal paska pemilu, 
penemuan fasilitas uranium rahasia juga menimbulkan tensi dalam hubungan 
kedua negara sebelum negosiasi berlangsung. 57 
b. Periode Kedua (2012-2016) 
Sejak pertengahan 2010 sampai awal tahun 2012, Obama belum 
memiliki kebijakan untuk mengatasi nuklir Iran, kecuali munculnya isu untuk 
memperpanjang sanksi bagi Iran. Munculnya sebuah gerakan revolusioner 
“Arab Spring”, membawa insentif bagi Iran sebagai pemain utama untuk 
membawa stabiliitas kawasan. Pada april 2012, Amerika Serikat, Iran beserta 
P+5 memperbarui negosiasi setelah dua tahun terjadi hambatan yang akhirnya 
membawa sebuah era baru, dimana terjadi kesepakatan oleh kedua belah pihak 
untuk mengentikan sanski embargo terhadap Iran. 58 
Selama masa kampanye, Obama diserang oleh kandidat partai republik 
karena menunjukkan tanggapan yang pasif terhadap kondisi di Timur Tengah. 
Namun, Obama mencoba mempertahankan diri dengan pernyataan bahwa apa 
yang dilakukan Obama merupakan cara yang paling baik dan paling relevan 
untuk diambil oleh Pemerintah saat itu. Kemenangan Obama untuk melanjutkan 
kepresidenan di Amerika Serikat membawa harapan baru, akan terciptanya 
kejelasan solusi di Timur Tengah. Melanjutkan periode sebelumnya, Obama 
kemudian menjadikan negosiasi nuklir Iran sebagai prioritas pertama. Negosiasi 
kembali dilakukan dengan P+5 namun tetap saja gagal karena sulitnya 
mempertemukan kedua kepentingan. Namun, perubahan drastis terjadi ketika 
57 “The US, Israel And Iran: Diplomacy Is Still The Best Option” http://cenaa.org/analysis/wp-
content/uploads/2013/02/BALOGH-final.pdf diakses pada 12 April 2016  
58 Ibid. Hal. 12 
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Hassan Rohani terpilih. Jalur komunikasi terjalin dengan baik, hingga akhirnya 
Iran menyepakati proposal yang dibawa oleh Presiden Obama. 59 
Jika melihat periode pertama, maka periode kedua Obama tidak 
mengalami perubahan secara prinsip. Dimana adanya kengganan bertindak 
unilateral dan terburu-buru, menunggu dukungan internasional dan PBB. 
Perdebatan antara Obama melawan Kongres menjadi hal lazim terjadi terutama 
dalam isu Timur Tengah, dimana Kongres seringkali menyarankan adanya 
tindakan pencegahan dan ofensif oleh Amerika Serikat namun Obama lebih 
mengggunakan jalur diplomasi sebagai strategi politis yang akan diambil. 
Salah satu perubahan dalam pendekatan multilateralis Obama adalah arah 
kebijakan yang lebih kepada penguatan kapasitas kawasan terutama Asia-
Pasifik. Seperti yang dikatakan Obama pada 2011, yakni “As we end today’s 
wars, I have directed my national security team to make our presence and 
mission in the Asia Pacific a top priority. As a result, reductions in U.S. defense 
spending will not ‒I repeat, will not ‒ come at the expense of the Asia Pacific”60 
pernyataan tersebut menjelaskan betapa kawasan Asia-Pasifik menjadi sentral 
bagi pendekatan multilateralisme Obama. Setidaknya terdapat dua pendekatan 
yang Presiden Obama lakukan di dalam kawasan Asia Pasifik, diantaranya; 
a. Pendekatan struktur ekonomi multilateral.  
Pendekatan ini menggunakan struktur ekonomi multilateral 
seperti perjanjian perdagangan bebas dan Trans Pacific Partnership 
(TPP), dan juga penguatan kerja sama sebelumnya dengan ASEAN. 
59 ISPI Online, “Obama’s Policy Toward Iran: Comparing First And Second” 
http://www.ispionline.it/sites/default/files/pubblicazioni/analysis_220_2013.pdf . Hal. 10 
Diakses pada 12 April 2016 
60 “The United State´s Strategic Shift Towards the Pacific – Continuity and Change : Centre for European 
and North Atlantic Affairs – Analysis”, http://cenaa.org/analysis/the-united-state%c2%b4s-
strategic-shift-towards-the-pacific-continuity-and-change/. Hal. 9 Diakses pada 12 April 2016 
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Pendekatan ini juga mencoba untuk menghapus batas teritorial seperti 
Asia Timur, Pasifik Barat, Asia Tenggara, dan Asia Selatan sebagai 
satu kawasan yang besar. Selain itu Amerika Serikat 
mempertahankan balance partnerhsip  dengan Tiongkok. Terlepas 
dari rivalitas kedua negara menjadi negara terkuat di kawasan 
tersebut.  
b. Pendekatan Kemitraan 
Amerika Serikat mempertahankan Jepang sebagai aliansi utama 
mereka di kawasan Asia. Jepang menjadi aliansi utama demi menjaga 
stabilitas kawasan dan global. Selain mempertahankan kemitraan 
dengan Jepang, Amerika Serikat juga membangun kemitraan dengan 
Korea Selatan, Australia dan Filipina. Amerika secara aktif ikut 
dalam negosiasi dan perindungan dalam kawasan Asia Pasifik seperti 
ASEAN + 3, sengketa China dan Jepang, rekonsiliasi Jepang dan 
Korea Selatan. Amerika Serikat dibawah Obama juga memutuskan 
untuk bersikap netral dan hanya bersiap dalam sengketa Laut China 
Selatan. Hal tersebut menunjukkan penghargaan Obama terhadap 
hukum internasional. 61 
Meskipun memiliki fokus yang besar terhadap Asia Pasifik, bukan berarti 
Amerika Serikat tidak memperdulikan kegiatan revolusioner “Arab Spring” 
yang memberikan tantangan pada pendekatan multilateral Obama. Namun, pada 
May 2011, Obama menyatakan komitmennya terhadap multilateralisme, dengan 
mengatakan bahwa Arab Spring merupakan peluang yang besar bagi Amerika 
Serikat untuk menyebarkan demokrasi secara unilateral. Namun, menguatkan 
61 Ibid. Hal.10 
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pihak lokal untuk memperkuat demokrasi. Obama menegaskan bahwa Amerika 
Serikta tidak akan melakukan intervensi militer unilateral dan jika operasi 
militer akan berbahaya merusak kepentingan  dasar yakni anti-terorisme. Dalam 
kejadian Arab Spring, Obama melakukan pendekatan multilateralisme dengan 
menunggu legitimasi PBB, persetujuan Tentara pembebasan Libya, kekuatan 
regional, terutama Liga Arab dan negara NATO. Kemudian, Obama mengubah 
pendekatan operasi militer dari Amerika Serikat ke NATO, membatasi peran 
Amerika Serikat dalam operasa militer.62 
Peningkatan hubungan Amerika Serikat dan European Union menjadi 
fokus pendekatan multilateral Obama. Obama menggunakan momentum krisis 
global 2008 dan kehadiran kerja sama negara-negara G20 untuk membangun 
ekonomi global yang lebih menguntungkan bagi kedua kawasan tersebut. 
Obama secara intens membangun komunikasi dengan EU, mengemukakan 
kembali komitmennya terhadap PBB, Obama juga memberikan kesan positif 
pada agenda post-Kyoto pada tahun 2012. Hubungan yang baik, mengisyaratkan 
hidupnya translantic partnership sebagai pemerintahan global. Meskipun 
menjanjikan keuntungan yang besar bagi kedua belah pihak, pada praktinya 
terjadi dua kesalahan. Pertama, perbedaan definis multilateralisme Amerika 
Serikat dengan EU. Kedua, Fokus Amerika Serikat yang sudah lebih condong ke 
Pasifik. 63 
Obama fokus pada traditional multilateralism dimana mengedepankan 
prinsip dan aturan yang telah disepakati bersama dan keberpihakan pada 
62 IDEAS, “Obama’s Interventions: Afghanistan, Iraq, Libya” 
http://www.lse.ac.uk/IDEAS/publications/reports/pdf/SR009/tardelli.pdf. Hal. 21, Diakses pada 
12 April 2016 
63 International Security Studies, “The_G20_-_a_pathway_to_effective_multilateralism” 
http://www.iss.europa.eu/uploads/media/The_G20_a_pathway_to_effective_multilateralism.pdf.     
Hal.65, Diakses pada 20 April 2016  
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organisasi yang mengikat. Multilateral tradisional Obama juga digambarkan 
dalam kebijakan Non-Ploriferation, keamanan dan hak asasi manusia. G20 telah 
menjadi pintu utama dari kebijakan luar negeri Amerika Serikat, yang mencoba 
untuk melihat peningkatan kebutuhan akan pemerintahan global, dalam hal ini 
pertumbuhan ekonomi menengah dan  interdependensi dalam finansial dan krisis 
global. Pendekatan regioanalisme menjadi bentuk multilateralisme yang dipilih 
oleh Obama, dikarenakan akan faktor kedekatan geografis sehingga tercipta 
kesamaan kepentingan dan penguatan kapasitas regionalisme terutama Asia-
Pasifik menjadi agenda penting Obama setelah menyepakati Trans Pacific 
Partnership (TPP) pada Oktober 2015. 64 
Barack Obama menyampaikan pentingnya untuk menentukan standar dan 
rules di kawasan Asia Pasifik, dikarenakan banyaknya pelanggaran prinsip 
perdagangan seperti aspek lingkungan, buruh dan transparansi terjadi dalam 
kerjasama bilateral maupun perjanjian perdagangan di kawasan Asia Pasifik 
sehingga Amerika Serikat melakukan inisiatif untuk membentuk standar baru 
melalu TPP. Prinsip multilateralisme Obama menjadi sangat vital karena adanya 
keinginan untuk memperkuat aspek hukum dalam perdagangan internasional 
sekaligus menumbuhkan kemitraan dengan 12 negara lainnya di kawasan ini. 
Obama lebih memilih jalur institusionalis dalam menyelesaikan masalah 
daripada melakukan konfrontasi militer atau politik yang tidak bermanfaat bagi 
kedua belah pihak. Meskipun, belum memasukkan Tiongkok namun selalu ada 
peluang bagi Tiongkok untuk diterima melihat kemampuan industri dan pasar 
yang mereka miliki.  
64 Ibid. Hal. 24 
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C. Perkembangan Perdagangan dan Investasi di Amerika Serikat selama 
Pemerintahan Barack Obama  
 
Di bidang ekonomi, Barack Obama menjanjikan Ekonomi yang fokus 
pada peningkatan taraf hidup kelas menengah “Middle Class” dimana Obama 
percaya bahwa ekonomi akan meningkat jika terasa adil bagi semua kalangan, 
dalam artian semua mendapatkan kesempatan yang sama dan kapasitas yang 
sama. Dengan membuka banyak produksi Amerika dibidang barang dan jasa, 
maka Amerika Serikat bisa meningkatkan lapangan pekerjaan dan kekuatan 
ekonomi dalam negeri. Obama meyakini bahwa ketersedian lapangan pekerjaan 
bisa menumbuhkan perdagangan dan investasi. Komoditas ekspor telah 
menyumbang besar dalam kebangkitan Amerika Serikat dari great recession. 
Industri agrikultur, manufaktur, dan jasa telah tumbuh pesat menopang ekonomi 
Amerika Serikat, industri tersebut tumbuh menjadi 12.6 % dari total GDP, 
terbesar sepanjang sejarah Amerika Serikat.65 
a. Perdagangan (Ekspor-Impor) 
Tingginya tingkat ekspor di Amerika Serikat telah berhasil menciptakan 
sekitar 11.7 juta lapangan pekerjaan pada tahun 2014, meningkat 1.8 juta sejak 
tahun 2009. Menurut statistik, secara rata rata pekerjaan di sektor ekspor 
menyumbang 18 persen lebih banyak dibandingkan pekerjan non-ekspor. 
Industri ekspor juga terkesan lebih aman dan kurang beresiko. Penelitian 
menyebutkan bahwa industri ekspor lebih cenderung tumbuh pesat dan 
membuka lapangan pekerjaan lebih banyak dan lebih stabil dalam menghadapi 
kendala ekonomi. Peningkatan upah pekerja setelah terjadi stagnansi, dan 
pertumbuhan pesat industri ekspor menjadikan kebijakan tersebut adalah 
65 US-Trade Representatives,“2016-Trade-Policy-Agenda”, https://ustr.gov/sites/default/files/2016-Trade-
Policy-Agenda.pdf, Hal.7, Diakses Pada 1 Mei 2016 
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kebijakan strategis jangka panjang untuk menaikkan taraf hidup kelas 
menengah. P65F66 
Pada tahun 2010, Presiden Barack Obama dalam pidatonya di State 
Union mengungkapkan bahwa Amerika Serikat akan mencoba meningkatkan 
sektor perdagangan dan investasi sebanyak dua kali lipat pada 5 tahun 
mendatang dari periode sebelumnya terutama dibidang ekspor dan menyediakan 
hampir 2 juta lapangan pekerjaan bagi Amerika. Namun, hingga tahun 2015 nilai 
ekspor baru mencapai setengah dari yang diharapkan oleh Presiden Barack 
ObamaP66F67P. Berikut data ekspor Amerika Serikat selama tahun 2009-2014:  








(Sumber:President Barack Obama’s Five-Year Trade Goal? The U.S. Isn’t Even 
Close. 2015. Wall Street Journal) 
Data diatas belum termasuk dengan keseluruhan data perdagangan 
Amerika Serikat selama 2009-2014. Namun sudah menjadi basis yang cukup 
kuat menilhat perlambatan neraca perdagangan Amerika Serikat. Belum 
tercapainya target ekspor yang dinginkan Presiden Barack Obama terjadi karena 
                                                 
66 Ibid.  
67 Wall Street Journal, “President Barack Obama’s Five-Year Trade Goal? The U.S. Isn’t Even Close” 
2015. http://blogs.wsj.com/economics/2015/01/20/president-barack-obamas-five-year-trade-
goal-the-u-s-isnt-even-close/. Diakses pada 1 Mei 2016 
masih lemahnya pasar Eropa paska krisis global. 68 Terlepas dari faktor diatas, 
ternyata faktor utama terhambatnnya ekspor terjadi karena terhambatnya 
liberalisasi pasar tujuan ekspor Amerika Serikat. Perdagangan bebas belum 
sepenuhnya dijalankan dengan banyaknya hambatan tarif dan hambatan non-
tarif yang harus dilewati oleh perusahaan atau industri Amerika Serikat, dimana 
hampir 95% dari perusahaan dalam negeri terutama industri menengah tidak 
melakukan ekspor sama sekali. Selain itu pekerja Amerika Serikat harus 
menghadapi industri dengan buruh dibawah standar, bahwa tanpa adanya 
pemenuhan akan hak dasar buruh seperti gaji, kebebasan membentuk asosiasi 
buruh, buruh paksa, dan buruh anak-anak. Perusahaan Amerika Serikat juga 
harus berkompetisi melawan perusahaan yang mendapatkan subsidi, dimana 
tidak menguntungkan bagi perusahaan lokal Amerika Serikat. 69 
Dalam industri manufaktur, pertama kali sejak dekade 1990-an, Industri 
manufatur dibawah Pemerintahan Obama berhasil tumbuh sangat pesat. Dimana, 
industri ini berhasil menambah 900.000 lapangan pekerjaan baru setelah sempat 
jatuh pada Februari 2010. Pertumbuhan pesat telah terjadi dalam industri 
manufaktur, dimana terjadi peningkatan ekspor sebanyak 43.4% selama 2009-
2015. Industri ini juga sangat vital bagi Amerika Serikat karena 60% dari 
penelitian dan pengembangan dan hak paten. Jika TPP berhasil dilaksanakan 
maka jumlah ekspor Indutsri manufaktur bisa meningkat hingga 35.4 Milyar 
Dollar Amerika pada tahun 2025, disebabkan karena pemotongan pajak hingga 
59%. 70   
68 2016-Trade-Policy-Agenda, Op.Cit 
69 Ibid.Hal. 12 
70Ibid. Hal. 12 
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Industri Agrikultur juga menjadi industri utama yang menopang ekonomi 
Amerika Serikat selama pemerintahan Obama. Agrikultur pada tahun 2014, telah 
menyumbang sekitar 1.27 dollar dalam setiap aktifitas ekonomi di dunia. 
Pertumbuhan dan stabilitas agrikultur telah menjadi faktor dibalik kembalinya 
ekonomi Amerika Serikat paska krisis ekonomi. Dalam tahun 2015, industri 
agrikultur telah menghasilkan ekspor sebanyak 137 milyar dolar Amerika, naik 
35% jika dibandingkan tahun 2009. Sebuah analisis menyampaikan bahwa, 
industri agrikultur akan meningkat pesat ketika sudah berada didalam TPP 
dengan pertumbuhan sekitar 4.4 milyar dolar per tahun. 71 Akses pasar terhadap 
TPP juga semakin besar ketika terjadi penghapusan tarif, terutama di Jepang dan 
Kanada72 
Industri jasa juga menjadi sektor ekonomi yang tumbuh pesat setelah 
krisis ekonomi global pada tahun 2008, bahkan menyumbang delapan (8) dari 
sepuluh (10) lapangan pekerjaan di Amerika Serikat. Pada tahun 2014, Amerika 
Serikat memimpin industri jasa dengan nilai ekspor mencapai 711 milyar dolar 
Amerika Serikat. Hal itu menempatkan Amerika Serikat sebagai peringkat kedua 
dan ketiga dalam industri jasa. Industri tersebut juga mendukung hampir 4.6 juta 
lapangan pekerjaan di Amerika Serikat pada tahun 2014. Industri jasa 
merupakan industri yang paling potensial untuk tumbuh pesat, disebabkan 
perkembangan internet telah membuka peluang bagi usaha kecil serta rumah 
sakit maupun Universitas untuk berkontribusi. Eksportir mencakup software, 
film, musik, arsitektur, logistik, data analisis, bantuan hukum, dan berbagai 
71 Ibid. Hal. 14 
72 Wall Street Journal, “Some U.S. Industries Seen as Winners in Pacific Trade Pact”, 
http://www.wsj.com/articles/several-u-s-industries-applaud-trans-pacific-partnership-
1444078117, Diakses pada 1 Mei 2016 
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profesional lainnya. P72F73P Hal tersebut membawa optimisme dalam era TPP 
selanjutnya, dimana akan ada pemotongan tarif ekspor yang diperkirakan 
sebanyak 35%. P73F74 
Pada tahun 2013, Amerika Serikat menjadi eksporter teratas dibidang 
Layanan komersial (Commercial Services) dan menjadi Peringkat eksportir 
keduadi dunia dalam bidang merchandise dibawah Tiongkok. Data 
selengkapnya, bisa dilihat dibawah ini:  
Diagram 3.2 Posisi Top Exporters  dalam bidang Merchandise Exports dan 
Commercial Servixe Exports 2013 










(Sumber: U.S. Trade Overview, 2013 Stephanie Han & Natalie Soroka Trade 
and Economic Analysis. Industry and Analysis. Department of Commerce 
International Trade Administration) 
 
Total ekspor dan  impor yang dihasilkan oleh Amerika Serikat pada 
tahun 2013, mencapai 30% dari GDP Amerika Serikat. Hal itu terjadi karena, 
adanya peningkatan ekspor sebanyak 2.3 Triliun Dolar Amerika pada tahun 
2013, naik sebanyak 2.9% dari 2012 dan 44.00% dari 2009, pada saat terjadi 
krisis global dan jatuhnya ekspor Amerika Serikat pada titik terendah. Pada 
                                                 
73  US- Trade Representatives, “2016-Trade-Policy-Agenda”, Op.Cit, Hal. 21 
74 Wall Street Journal, “Some U.S. Industries Seen as Winners in Pacific Trade Pact”, Op.Cit, Hal 3 
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2013, jumlah ekspor naik menjadi 63.7 milyar dolar Amerika dari 2012 dengan 
ekspor barang meningkat sebanyak 31.1 milyar dolar Amerika dan ekspor jasa 
meningkat sebanyak 32.6 milyar dolar Amerika dari tahun 2012P74F75P. Berikut ini 
adalah data yang menunjukkan total perdagangan Amerika Serikat pada tahun 
1990-2013:  
Diagram 3.3 Total Perdagangan Amerika Serikat (Ekpor & Impor) Barang 







(Sumber: U.S. Trade Overview, 2013 Stephanie Han & Natalie Soroka Trade 
and Economic Analysis. Industry and Analysis. Department of Commerce 
International Trade Administration) 
 
 
Dalam sejarah, hasil ekspor berkontribusi signifikan dalam GDP 
Amerika Serikat. Namun, pada 2013, hasil ekspor hanya berkontribusi sebanyak 
13.5% dari keseluruhan GDP, sedikit lebih rendah dari tahun 2012. Pada tahun 
                                                 
75 Stephanie Han & Natalie Soroka, “U.S. Trade Overview: Trade and Economic Analysis. Industry and 
Analysis. Department of Commerce International Trade Administration”, 
http://www.trade.gov/mas/ian/build/groups/public/@tg_ian/documents/webcontent/tg_ian_0020
65.pdf, Hal. 3, Diakses Pada 5 Mei 2016 
2013, peningkatan investasi domestik dan hasil impor paling berkontribusi 
dalam GDP. 76 
Komoditas ekspor Amerika Serikat tersebar di 230 tujuan, dengan 
Kanada dan Meksiko sebagai negara yang satu pertiga (1/3) dari jumlah 
keseluruhan. Kanada merupakan pasar terbesar Amerika Serikat dengan 
menghasilkan sebesar 301.6 milyar dolar Amerika, diikuti oleh Meksiko dengan 
226.1 milyar dolar Amerika, Tiongkok dengan 121.7 milyar dolar Amerika, 
Jepang 65.2 milyar dolar Amerika, dan Jerman 47.6 milyar dolar Amerika pada 
tahun 2013. Diantara seluruh pasar Amerika Serikat, Tiongkok menjadi negara 
dengan pertubuhan dollar tertinggi, yakni sebanyak 11 milyar dolar Amerika 
sejak tahun 2012. Brunei Darussalam sebagai anggota TPP, pada tahun 2013 
mengalami peningkatan signifikan dalam ekspor Amerika Serikat, kenaikan 
sebanyak 254% pada tahun sebelumnya (2012). Dengar porsi yang paling sedikit 
diantara ekspor Amerika Serikat, ekspor Amerika Serikat paling tumbuh pesat di 
Amerika tengah dan selatan sejak 2009, hampir mencapai 77%. Berikut ini 
merupakan kontribusi setiap kawasan terhadap komoditas ekspor Amerika 





76 Ibid. Hal. 7 
77 Ibid. Hal. 7 
56 
 
                                                 
57 
 






(Sumber: U.S. Trade Overview, 2013 Stephanie Han & Natalie Soroka Trade 
and Economic Analysis. Industry and Analysis. Department of Commerce 
International Trade Administration) 
 
Diagram 3.5 Daftar negara-negara pasar utama komoditas Ekspor 












(Sumber: U.S. Trade Overview, 2013 Stephanie Han & Natalie Soroka Trade 
and Economic Analysis. Industry and Analysis. Department of Commerce 
International Trade Administration) 
 
Pada diagram 3.4 diatas, terlihat bahwa negara-negara yang masuk Trans 
Pacific Partnership (TPP), menguasai 44% kontribusi akan komoditas ekspor 
Amerika Serikat yang merupakan pasar yang sangat potensial dan bisa 
dikembangkan jika seluruh hasil negosiasi dapat diratifikasi olek 12 negara 
anggota. Jika berhasil menghilangkan hambatan perdagangan dan didukung oleh 
kondisi ekonomi dunia yang makin membaik, menurut analisis ekonomi, TPP 
mampu menjadi kontributor terbesar sebagai pasar utama Amerika Serikat. Pada 
diagram 3.5 diatas juga dijelaskan kalau dua negara anggota TPP sudah menjadi 
pasar utama Amerika Serikat yakni Kanada dan Meksiko. Jika semua negara 
TPP mampu menjaga pertumbuhan ekonomi yang stabil, maka TPP akan 
menjadi Top Export Markets di Amerika Serikat.  
b. Foreign Direct Investment (FDI) 
Foreign Direct Investment (FDI) merupakan salah satu sektor yang 
terkena dampak dari krisis ekonomi global tahun 2008, dan juga menjadi sektor 
ekonomi yang kini membangun kembali ekonomi Amerika Serikat. Pada tahun 
2012, setelah sempat naik sangat sedikit dari 2010-2011 dan turun dari 310 
milyar dolar pada 2008. Menurut data dari U.S. Department of Commerce, 
investor asing menyumbang sekitar 116 milyar dolar America untuk bisnis dan 
tempat tinggal, dimana terjadi penurunan sebanyak 28% dari 230 milyar dolar 
Amerika pada tahun 2011. Foreign Direct Investment harus menjadi prioritas 
utama melihat negara bagian masih kesulitan menyediakan pekerjaan. Kongres 
bahkan menambahkan pentingnya Foreign Direct Investment untuk mengganti 
kerugian dari dampak negatif dari perusahaan Amerika Serikat yang berinvestasi 
di luar negeri. Namun, beberapa pihak masih meragukan akuisisi asing pada 
perusahaan Amerika Serikat bisa berdampak pada keamanan ekonomi dan 
nasional.78 
Pada 31 Oktober 2013, Barrack Obama membuat suatu insentif ekonomi 
yang bernama “Select USA” untuk menambah jumlah foreign direct investment 
masuk ke Amerika Serikat. Tujuan dari insentif ekonomi tersebut adalah untuk 
menarik sejumlah investor untuk masuk dan memilik foreign direct investment 
78 James K. Jackson, “Foreign Direct Investment in the United States: An Economic Analysis”, 
https://www.fas.org/sgp/crs/misc/RS21857.pdf , Hal. 2, Diakses pada 6 Mei 2016 
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dengan melakukan promosi mengenai prospek keuntungan investasi di Amerika 
Serikat dan juga menawarkan prospek ekspor dari Amerika Serikat. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, maka President Obama memerintahkan kepada 
seluruh pejabat publik untuk mendukung dan menyebarkan insentif ini, bahkan 
pemerintah sudah memerintahkan 32 Ambassador mereka untuk mengunjungi 
negara-negara potensial. Untuk mempermudah, maka pemerintah juga melalui 
website Department of Trade, memberikan langkah-langkah maupun bidang 
investasi yang bisa menjadi pilihan para investor. 79  
Dengan total investasi mencapai 487 milyar dolar Amerika, Inggris 
menjadi foreign direct investor terbesar di Amerika Serikat, dimana Jepang 
diposisi kedua dengan investasi sebesar 308 milyar dolar Amerika. Dibawah 
Jepang, terdapat Belanda dengan 275 Milyar dolar Amerika, Kanada 225 milyar 
dolar Amerika, Perancis dengan 209 milyar dolar Amerika, Luksemburg dengan 
202 milyar dolar Amerika dan Jerman dengan 200 milyar dolar Amerika. Dalam 
beberapa kasus, invetsasi oleh satu atau dua negara mendominasi beberapa 
sektor industri, memperlihatkan kalau adanya persaingan internasional yang 
ketat dalam investasi oleh perusahaan multinasional. 80 
Pada akhir tahun 2012, jumlah kumulatif dari investasi atau posisi 
investasi, menempatkan Belanda dan Inggris tercatat dalam bagian terbesar 
untuk investasi asing di sektor bahan bakar minyak Amerika Serikat yang 
dilaukan oleh dua perusahaan besar yakni: Royal Dutch Shell and British 
Petroleum. Investasi Jepang pada bisnis grosir sangat signifikan, diikuti oleh 
investasi Inggris dan investor Eropa yang tercatat menjadi pemain utama di 
sektor perdagangan retail. Investor Jerman merupakan investor terbesar dalam 
79 Ibid. Hal. 3 
80 Ibid. Hal. 6 
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sektor informasi sebagai hasil dari banyaknya akusisi media-media besar 
Amerika Serikat. Perancis, Jerman, dan Inggris paling domininan melakukan 
investasi di sektor perbankan, dimana Belanda, Kanada, Inggris dan Perancis 
tercatat menguasai lebih dari setengah investasi yang ada di sektor keuangan 
Amerika Serikat. P80F81P  






















(Sumber: Foreign Direct Investment in the United States: An Economic 
Analysis, James K. Jackson Specialist in International Trade and Finance) 
 
Pengeluaran investasi oleh negara maju tercatat menguasai 95% dari 
seluruh foreign direct investment di Amerika Serikat. Investasi tersebut 
utamanya berada dalam sektor industri manufaktur, yang tercatat sampai 34% 
dari keseluruhan foreign direct investment di Amerika Serikat, hal tersebut 
                                                 
81 Ibid. Hal. 6 
adalah kemunduran dimana investasi tercatat sebagai mayoritas modal 
keseluruhan. Sektor lainnya menguasai 21% dari foreign direct investment 
adalah perbankan dan keuangan dengan 13% adalah industri perdagangan, 
dilihat dari daya beli oleh Toko dan investasi lainnya untuk  membantu 
perusahaan asing dalam pemasaran dan distribusi produk. Sektor yang cukup 
berkembang pesat yakni sektor informasi tercatat sebanyak 5.0%, sedangkan 
perumahan dan jasa tercatat sebanyak 1.9% dan 4.0%. 82  
Foreign direct investment beberapa tahu sebelumnya telah memberi 
pemasukan sebanyak 2.9 Triliun dolar Amerika pada tahun 2014. Namun jika 
dibandingkan dengan beberapa negara, maka jumlah foreign direct investment di 
Amerika serikat mengalami kemunduran dibanding Tiongkok dan Hongkok 
seperti yang tercatat dalam World Investment Report 2015. Meskipn begitu, 
Amerika Serikat tetap menjadi tujuan utama foreign direct investment 
dikarenakan beberapa alasan, pertama dan paling utama adalah salah satu pasar 
paling terbuka dan iklim investasi yang sangat baik83. Berikut merupakan data 
kumulatif foreign direct investment Amerika Serikat 2009-2014 
 






82 Ibid. Hal. 7 
83Foreign Direct Investment in the United States 2016 Report by Organization for International 
Investment2016,http://ofii.org/sites/default/files/Foreign%20Direct%20Investment%20in%20the
%20United%20States%202016%20Report.pdf, Hal. 2, Diakses pada 10 Mei 2016 
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(Sumber: Foreign Direct Investment in the United States 2016 Report by  
Organization for International Investment 2016) 
 
Pada tahun 2014, total foreign direct investment yang masuk ke Amerika 
Serikat, sebanyak 112 Milyar Dolar Amerika, merupakan pencapaian terendah 
dalam dekade terakhir. Disebabkan terutama karena divestment (pencabutan 
investasi) oleh perusahaan Inggris Vodafone terhadap verizone. Hal tersebut 
berdampak pada pemasukan Amerika Serikat untuk melebihi pencapain foreign 
direct investment 2013.  Namun, data awal pada tiga bulan pertama 2015 
menunjukkan bahwa foreign direct investment akan menciptakan rekor tertinggi 
dari dekade sebelumnya karena diprediksi melebihi 300 milyar dolar Amerika. 
Pada dekade sebelumnya foreign direct investment tertinggi terjadi pada 2008, 
sebanyak 310 Milyar dolar AmerikaP83F84P. Berikut data foreign direct investment 
dari tahun 2004-2014: 
 
 
                                                 
84 Ibid. Hal. 3 
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(Sumber: Foreign Direct Investment in the United States 2016 Report by  
Organization for International Investment 2016) 
 
Resesi ekonomi global yang terjadi setelahnya memberikan dampak 
langsung terhadap pemasukan melalu investasi ini. Pada tahun 2009, investor 
kemudian menarik investasi mereka di Amerika Serikat yang berkurang hampir 
setengah dari total pencapaian tahun sebelumnya. Kemudian naik, pada tahun 
2010 dan 2011 dan jatuh kembali pada tahun 2012. Kemudian naik sebanyak 







                                                 
85 Ibid. Hal. 4 
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Diagram 3.8 Data negara-negara investor kumulatif foreign direct 










(Sumber: Foreign Direct Investment in the United States 2016 Report by  
Organization for International Investment 2016) 
Berdasarkan diagram 3.8 diatas menganai data negara-negara investor 
kumulatif foreign direct investment 2014, beberapa negara menjadi kontributor 
utama dalam kumulatif foreign direct investment 2014 sebanyak 2.9 Triliun 
Dolar Amerika. Meskipun, telah mengurangi jumlah investasinya dengan 
penarikan investasi oleh Vodafone sebanyak 130 milyar dolar Amerika, inggris 
masih menjadi satu-satunya negara investor terbesar, dengan memiliki 
pendapatan sebesar 15% dari kumulatif  foreign direct investment 2014. Diikuti 
oleh Jepang, yang menyumbang sebanyak 13% dan Belanda yang menyumbang 
sebanyak 11%. 80 negara memiliki hampir 80% investasi dan sisanya dimiliki 
oleh 170 negara lainnya. P85F86 
 
                                                 
86 Ibid. Hal. 4 
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Diagram 3.9 Lima (5) negara pemilih investasi terbesar dalam foreign 









(Sumber: Foreign Direct Investment in the United States 2016 Report by  
Organization for International Investment 2016) 
Dari data diagram 3.9 diatas terdapat Lima Negara pemberi foreign direct 
investment terbesar tahun 2014. Belanda merupakan negara yang memiliki 
kontribusi paling besar dalam foreign direct investment 2014, dengan investasi 
sebanyak hampir 40 Milyar Dolar Amerika. Diikuti oleh Jepang dengan 34 
Milyar Dolar Amerika, sementara setelah Jepang terdapat Swis, Jerman dan 
Kanada sebagai Investor teratas pada 2014. Tiap negara terutama 5 negara 
investor tertinggi menaikkan jumlah investasinya sejak tahun 2012. Namun, 
Jepang dan Kanada menaikkan investasi pada 2013 dan 2014. Perusahaan 
Belanda melakukan investasi dan berhasil menaikkan jumlah investasinya dalam 
kurun waktu 2012-2014 sebanyak 2 Milyar Dolar Amerika. Namun investasi 
mereka jatuh ke 8 Milyar Dolar Amerika. Swis meningkatkan investasinya di 
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Amerika Serikat sebanyak 50% dari 2012-4014, dimana perusahaan Jerman juga 
meningkat hampir tiga kali lipat. P86F87P  










(Sumber: Foreign Direct Investment in the United States 2016 Report by  
Organization for International Investment 2016) 
Dari data tabel 3.11 diatas terdapat perbandingan jumlah investasi 
beberapa negara pada periode 2013-2014, dimana Hungaria menjadi negara 
yang memiliki pertumbuhan tercepat dalam memberikan foreign direct 
investment selama 2013-2014. Meningkat hingga 7000% dari sebelumnya yang 
hanya 59 Juta Dollar Amerika. Belanda yang merupakan negara investor 
terbesar tahun 2014, berada di posisi kedua kemudian diikuti oleh Swedia yang 
meningkat hampir empat kali lipat dari tahun 2013. Total investasi Perancis 
berada dikisaran 13 Milyar Dolar Amerika pad 2014, setelah penarikan investasi 
sejumlah 3.8 Milyar Dolar Amerika di 2013. Beligia mengalami beingkatan 
sebanyak 1 Milyar Dolar Amerika di 2014 setelah 7.7 Milyar penarikan 
                                                 
87 Ibid. Hal.5 
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investasi pada tahun 2013. Sebaliknya, terdapat tujuh (7) negara yang 
mengalami investasi yang berkurang jika dibandingkan pada tahun 2013. Paling 
berkurang yakni Irlandia yang berkurang hampir 90% antara 2013-2014. 
Perusahaan dari Luksemburg juga mengalami penurunan hingga setengah dari 
investasi pada tahun 2013. Penurunan investasi juga dilakukan oleh Korea 
Selatan, Meksiko, Inggris, Jepang dan Kanada. P87F88 










(Sumber: Foreign Direct Investment in the United States 2016 Report by  
Organization for International Investment 2016) 
Secara kumulatif, Eropa merupakan kawasan yang memberikan investor 
terbesar bagi Amerika Serikat. Tercatat hampir mencapai 70% dari seluruh 
investasi asing pada tahun 2014. Tabel 3.12 diatas sudah memasukkan 28 negara 
European Union (EU) dan beberapa negara Eropa lainnya yang memiliki 
investasi kuat di Amerika, seperti contoh Swiss. Swiss tercatat memiliki 
investasi kumulatif sebesar 11 persen pada tahun 2014. Kawasan Asia dan 
Pasifik menempati peringkat kedua, tercatat memiliki 18% dari keseluruhan 
                                                 
88 Ibid. Hal. 6 
pemasukan dari foreign direct investment pada tahun 2014, dimana Kanada 
menguasai hampir 9%. Negara kawasan Karibia sebagai posisi Empat (4) 
dengan investasi sebesar 100 Milyar Dolar Amerika pada akhir tahun 2014. 
Kepulauan British Islands tercatat menguasai hampir seluruh invetasi dari 
kawasan Karibia. Investasi luar negeri dari kawasa Selatan dan Amerika Tengah, 
serta Timur Tengah merupakan yang paling rendah. Pada tahun 2014, setiap 
kawasan hanya memiliki kurang dari 1% dari kumulatif FDIUS. Dari seluruh 
kawasan tersebut Meksiko menjadi negara terbesar dengan investasi senilai 18 
Milyar Dolar Amerika dan Israel dengan investasi 9 Milyar Dolar Amerika.89 
D. Proses Negosiasi Dan Pertemuan Selama Perumusan Kebijakan Trans 
Pacific Partnership 
 
Trans Pacific Partnership adalah perjanjian perdagangan yang terdiri 
atas  Dua belas (12) Negara anggota di kawasan Asia-Pasifik. Amerika Serikat 
telah memiliki kerja sama perdagangan bebas (Free Trade Agreement) dengan 
Enam (6) negara anggota yakni Australia, Kanada, Chile, Meksiko, Peru, dan 
Singapura. Kemudian terdapat Enam (6) negara anggota lainnya yang belum 
memiliki perjanjian kerjasama perdagangan bebas dengan Amerika Serikat, 
diantaranya, Brunei Darussalam, Jepang, New Zealand, Malaysia dan Vietnam. 
Bersama-sama, negara yang tergabung dalam TPP akan menciptakan Pasar 
ekspor barang dan jasa terbesar Amerika Serikat. Rata rata terdapat 44% 
komoditas ekspor barang dan 27% persen jasa dikuasai oleh negara anggota TPP 
pada tahun 2013.90 Berikut adalah data-data Ekspor keseluruhan TPP dengan 
beberapa negara lainnya;  
89 Ibid. Hal. 7 
90 Business Forward, “Overview: Trade Agreement Negotiation”  
http://www.businessfwd.org/resources/pdf/Expanding-Trade-Overview-1.pdf, Hal. 2, Diakses 
Pada 11 Mei 2016 
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(Sumber: Overview: Trade Agreement Negotiation by Business Forward) 
 
Presiden Obama mengumumkan partisipasi Amerika Serikat dalam TPP 
pada November 2009, dimana Amerika akan menjadi pemimpin dalam negosiasi 
yang akan berlangsung. Negara peserta telah sepakat pada kerangka kerja TPP 
pada November 2011. Perjanjian perdagangan ini berlaku cukup luas, dimana 
terjadi negosiasi untuk mendiskusikan 29 klausul bab berbeda yang akan 
menyelesaikan berbagai isu seperti, akses pasar, hak kekayaan intelektual, 
standar buruh, dan perusahaan milik negara.  
TPP memiliki tujuan sebagai living agreement yang akan bisa 
mengakomodasi antara situasi perdagangan terbaru dengan situasi anggota 
terbaru. Keterbukaan TPP terhadap keanggotaan baru,seperti India dan 
Tiongkok juga memberikan signal bahwa kerjasama ini bisa berkembang sangat 
potensial di kawasan yang menghasilkan hampir 60% dari global GDP dan 40% 
dari jumlah populasi dunia. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Institute 
of International Economics menjelaskan bahwa TPP bisa meningkatkan ekspor 
Amerika Serikat hingga 4.4%. GDP akan meningkat hingga 77 Milyar Dollar 
Amerika atau meningkat hingga 0.4%. Perjanjian ini juga akan mendorong 
Investasi hingga seperempat (1/4) dari Foreign Direct Investment di Amerika 
Serikat. 91 
Dalam merumuskan kebijakan ini, Amerika Serikat dan 12 Negara 
anggota telah melakukan serangkaian negosiasi sebelum memutuskan untuk 
melahirkan TPP pada 5 Oktober 2015. Sebelum melaksanakan negosiasi, 
terdapat beberapa langkah yang dilakukan oleh Pemerintah Amerika Serikat 
pada masa Goerge W.W Bush. Usaha-Usaha yang dilakukan oleh Pemerintahan 
Bush antara lain: 
1. Pada tahun 2006, Trans-Pacific Pertnership pertama kali diinisiasi 
oleh Pemerintahan Bush untuk meningkatkan hubungan perdagangan 
yang kuat dengan kawasan Asia-Pasifik. Terdapat Empat (4) negara 
yang ikut serta yakni: Chili, Brunei Darussalam, Selandia Baru, dan 
Singapura.  
2. Maret 2008, Pemerintahan Bush kemudian melakukan pertemuan 
perdana dengan Empat (4) Negara anggota TPP sebelumnya, 
sekaligus menginisiasi adanya negosiasi untuk membahasa poin-poin 
kerja sama yang sudah dibicarakan sebelumya. 
3. September 2008, Pemerintahan Bush memberitahukan Kongres untuk 
segera melakukan negosiasi dengan anggota TPP.  
4. Desember 2008, Pemerintahan Bush memberitahukan Kongres untuk 
segera mengundang Australia, Vietnam, dan Peru untuk ikut 
bergabung dan mengikuti negosiasi dengan anggota sebelumnya.  
91 Ibid. Hal. 3 
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5. Januari 2009 United States of Trade Representative (USTR) 
kemudian meminta pendapat publik mengenai posisi Amerika Serikat 
dalam negosiasi TPP.  
6. Maret 2009, merupakan rencana awal negosiasi pertama TPP akan 
dilaksanakan, namun ditunda mengingat adanya Pemerintahan baru 
terpilih yakni Barack Obama yang secara resmi mengambil 
pemerintahan dari Bush. Janji Obama untuk membawa kesejahteraan 
bagi Amerika Serikat menjadi kabar baik bagi seluruh negosiator, 
USTR dan negara anggota TPP sebelumnya 
7. Maret 2009, setiap pihak yang terlibat memberikan opini terkait 
posisi Amerika Serikat dalam negosiasi TPP. 92 
Pemerintahan Barack Obama kemudian melanjutkan pemerintahan 
dengan janji untuk membawa Amerika Serikat untuk bisa membawa 
kesejahteraan bagi ekonomi menengah, menyediakan lapangan pekerjan serta 
hubungan luar negeri yang baik dan mendukung hukum internasional. Berikut 
adalah beberapa peristiwa penting, negosiasi dan keputusan yang diambil selama 
pemerintahan Barrack Obama: 
1. Pada November 2009, Presiden Obama menyampaikan dukungan 
kepada TPP sebagai upaya untuk mencapai integrasi ekonomi dan 
meningkatkan ekspor Amerika Serikat.  
2. Pada November 2009, US Trade Representatives (USTR) Ron Kirk 
berjanji untuk melakukan konsultasi yang dekat dengan kongres dan 
seluruh pihak yang berwenang dan memiliki peran yang signfikan.  
92 “Timeline of  the Trans Pacific Partnership”, 
https://i0.wp.com/www.publicknowledge.org/files/images/12.08.24%20TPP%20Timeline.jpg, 
Diakses pada 15 Mei 2016 
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3. Pada bulan November-Desember 2009, US Trade Representatives 
(USTR) melakukan presentasi mengenai TPP kepada Senat Finance , 
House Ways and Means Committee dan House Asia-Pacific 
Cooperation (APEC) 
4. Desember 2009, US Trade Representatives (USTR) secara resmi 
menyampaikan kepada Kongres bahwa Pemerintah akan melakukan 
negosiasi TPP untuk pertama kali. Di waktu yang sama US Trade 
Representatives (USTR) juga meminta pendapat publik mengenai 
negosiasi TPP.  
5. Pada bulan Januari 2010, 28 anggota House Trade Working Group 
meminta US Trade Representatives (USTR) untuk memberikan 
arahan awal dan konsultasi lanjutan menuju negosiasi TPP. Selain itu 
Publik juga  
6. Pada Februari 2010, US Trade Representatives (USTR) memberikan 
arahan terbaru kepada Senat Finance dan House Ways and Means 
Committee  dengan Industry Trade Advisory Committee (ITACs), 
pengambil kebijakan dan pendapat publik yang disampaikan kepada 
USTR.  
7. Pada Maret 2010, Negosiasi Pertama dilaksanakan di Melbourne, 
Australia. Negosiasi merupakan forum untuk bertukar pandangan, 
kesepakatan untuk saling mengumpulkan informasi dan  draft paper 
dan melaksanakan diskusi dengan banyak negara.   
8. Pada Juni 2010, Negosiasi Kedua dilaksanakan di San Fransisco, 
California. Setiap pihak mendiskusikan struktur dan bentuk 
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perjanjian dan hubungan antara TPP dan perjanjian perdagangan 
bebas yang sudah (FTA).  
9. Pada Oktober 2010, Negosiasi Ketiga dilaksanakan di Brunei 
Darussalam, Setiap pihak fokus pada penyususnan draft perjanjian 
dan konsolidasi proposal kerjasama  
10. Pada Oktober 2010, US Trade Representatives (USTR) 
memberitahukan Speaker of the House dan Senate President bahwa 
Malaysia ikut dalam negosiasi TPP.  
11. Pada Desember 2010, Negosiasi Keempat dilaksanakan di Auckand, 
Selandia Baru. Setiap pihak bekerja untuk menghasilkan teks 
individual dari Trans Pacific Partnership. Pada bulan yang sama, 
sebuah dokumen yang berisi posisi Selandia Baru terhadap isu Hak 
Kekayaaan Intelektual berhasil muncul di publik. Selain itu dokumen 
berisi beberapa tujuan dari TPP yang disusun oleh berbagai pihak 
seperti Pharmacheutical Research and Manufactures of America 
(PhRMA), US Chamber of Commerce, the Motion Pictures 
Association of America (MPAA) juga berhasil muncul di publik.  
12. Pada Februari 2011, Negosiasi Kelima dilaksanakan di Santiago, 
Chili. Setiap pihak berperan aktif dalam beberapa isu spesifik dalam 
perdagangan, sepakat dalam memberikan penambahan pada 
penawaran tarif sebelumnya, dan usaha untuk mencari perbedaan 
detail dalam setiap teks hukum yang disampaikan tiap negara. Setelah 
negosiasi berakhir, beredar Teks proposal Amerika Serikat dan 
Selandia baru dalam isu Hak Kekayaan Intelektual, serta Chili yang 
memberikan proposal dalam isu yang sama.   
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13. Pada Maret 2011, Negosiasi Keenam dilaksanakan di Singapura. 
Dalam negosiasi ini, setiap pihak fokus pada konsidasi beberapa teks 
dan menambahkan teks terbaru.  
14. Pada Juni 2011, Negosiasi Ketujuh dilaksanakan di Ho Chi Minh, 
Vietnam. Negosiasi terus berlanjut, Amerika Serikat dan beberapa 
negara menambahkan beberapa teks tambahan terutama dalam bab 
Hak kekayaan intelektual. Seluruh pihak sepakat untuk menambah 
intensitas pertemuan dan kerjasama kedua negara dalam menyusun 
draft TPP. 
15. Pada bulan Juni-Juli 2011, Amerika Serikat mengirimkan negosiator 
ke Hanoi, Vietnam dan Kuala Lumpur, Malaysia untuk melakukan 
indentifikasi isu dalam negosiasi yang akan datang dan mencari 
kesepakatan dalam isu tersebut.  
16. Pada September 2011, Negosiasi Kedepelapan dilaksanakan di 
Chicago, Illinois. Seluruh pihak sudah melakukan konsolidasi pada 
teks di beberapa bab perjanjian TPP, negosiasi mengenai TPP 
customs, hambatan teknis dalam perdagangan, telekomunikasi dan 
kontrak Pemerintah terhadap klausa perjanjian yang akan 
ditandatangani. Pada waktu yang sama US Trade Representatives 
(USTR) merilis sebuah publikasi yang berjudul “Trade Enhancing 
Access to Medicines” 
17.  Pada Oktober 2011, Negosiasi Kesembilan dilaksanakan di Kota 
Lima, Peru. Pihak melanjutkan negosiasi dan melangkah lebih maju 
ke beberapa chapter yang belum dibicarakan sama sekali. 
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18. Pada November 2011, TPP negosiator merilis sebuah laporan kepada 
seluruh pemimpin APEC yang berisi garis besar dari perjanjian TPP.  
19. Pada Desember 2011, Negosiasi Kesepuluh dilaksanakan di Kuala 
Lumpur, Malaysia. Setiap pihak cuman melakukan negosiasi pada 
bab mengenai hak kekayaan intelektual, rules of origin, Jasa, 
Investasi, dan beberapa tambahan negosiasi kerjasama bilateral. 
Setiap pihak juga sudah melakukan pembicaraan mengenai rencana 
kedepan, untuk menyelesaikan negosiasi. Setelah negosiasi, Deputi 
US Trade Representatives (USTR) memberikan keterangan tentang 
TPP kepada  Senat Finance dan House Ways and Means Committee.  
20.  Pada Februari 2012, Intersessional Meeting dilaksanakan di Los 
Angeles, California. Pada saat yang sama, masyarakat ingin mengatur 
Presentasi informasional untuk  seluruh delegasi. Namun penggunaan 
ruangan dibatalkan karena terlalu dekat dengan lokasi Intersessional 
Meeting. 
21. Maret 2011, Negosiasi kesebelas dilaksanakan di Melbourne, 
Australia. Setiap pihak sepakat untuk mealakukan pembicaraan dan 
negosiasi pada beberapa poin tertentu.  
22. Pada April 2011, dilaksanakan Intersessional Meeting untuk 
membicarakan hak kekayaan intelektual, lingkungan, layanan 
keuangan, kontrak Pemerintah, investasi, buruh, rules of origin, dan 
hambatan teknis dalam perdagangan.  
23. Pada Mei 2011, Negosiasi Keduabelas dilaksanakan di Dallas, Texas. 
Seluruh pihaksepakat untuk tidak membahas usaha kecil dan 
menengah dan berpindah untuk diskusi mengenai regulatory 
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coherence, Keterkaitan persediaan kawasan diantara negara-negara 
anggota TPP, dan dukungan terhadap pengembangan (development). 
Seluruh pihak melakukan diskusi terhadap berang, jasa, investasi, 
telekomunikasi, toko elektronik, pajak, kekayaan intelektual, buruh, 
lingkungan, kompetisi dan paket tarif.  
24. Pada Juni 2012, Amerika Serikat mengundang Meksiko dan Kanada, 
untuk masuk kedalam TPP setelah diberikan jaminan bahwa negara 
mereka mampu dan akan memenuhi standar yang dibangun. Meksiko 
dan Kanada tidak mampu mengikuti negosiasi sampai akhir bulan 
Desember 2012. 
25. Pada Juli 2012, Negosiasi ketigabelas dilaksanakan di San Diego, 
California. Pada negosiasi ini Amerika Serikat mengumumkan bahwa 
Amerika Serikat telah memiliki proposal untuk klausa hak cipta, 
batasan dan pengecualian.  
26. Pada Agustus 2012, Proposal Amerika Serikat tentang hak cipta, 
batasan dan pengeculian beserta dokumen yang melawan proposal 
tersebut dari Selandia Baru, Chili, Malaysia, Brunei, dan Vietnam 
berhasil dicuri dan tersebar luas.  
27. Pada September 2012, Negosiasi keempat belas dilaksanakan di 
Leesburg Vrginia. Negosiasi dilaksanakan pada 12 September 2012 
dimana fokus untuk mendiskusikan soal isu lingkungan, sanitasi dan 
fitosanitasi, tekstil, rules of origin, pajak, akses pasar, buruh, layanan 
keuangan dan non-conforming measures, telekomunikasi, legalitas 
hukum, dan investasi. Pertemuan bilateral juga disepakati dalam 
beberapa minggu kemudian.  
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28. Pada Desember 2012, Negosiasi kelima belas dilaksanakan di 
Auckland Selandia Baru. Dalam negosiasi ini akhirnya Meksiko dan 
Kanada juga ingin bergabung dalam negosiasi,yang berarti TPP 
sudah memiliki anggota sebanyak 11 negara. Dalam negosiasi ini 
Amerika Serikat kembali menekankan poin utama mengenai 
transparansi, hak buruh dan perlindungan lingkungan. Selain itu 
negosiasi berlanjut membicarakan komitmen tiap Pemerintahan untuk 
membuka pasar dan perkembangan rantai persediaan barang dan 
jasa.93    
29. Pada Maret 2013, Negosiasi keenam belas (16) dilaksanakan di 
Singapura. Negosiasi berlangsung panjang dengan mempertemukan 
300 lebih stakeholders yang berasal dari akademisi, persatuan buruh, 
perusahaan swasta, dan non-governmental organizations (NGOs). 
Pada negosiasi kali ini, isu terbaru yang dibicarakan merupakan isu 
menganai temporary entry,  dan kompetisi antara perusahaan milik 
negara dan perusahaan swasta. Negosiasi ini juga sudah 
menyelesaikan pembicaraan isu sebelumnya dan fokus dalam 
penggarapan teks perjanjian. 94 
30. Pada Mei 2013, Negosiasi ketujuh belas (17) dilaksanakn di Lima, 
Peru. Negosiasi ketujuh belas masih mendiskusikan isu yang belum 
selesai pada negosiasi sebelumnya terutama dalam masalah 
perlindungan lingkungan dan temporary entry. Selain itu negosiasi 
93 Ibid. Hal. 1 
94US- Trade Representatives, “Round 16: Singapore”, https://ustr.gov/trade-agreements/free-trade-
agreements/trans-pacific-partnership/round-16-singapore, Diakses pada 16  Mei 2016 
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juga terjadi dalam mengkaji ulang bagian layanan keuangan dan hak 
kekayaan intelektual. 95 
31. Pada Juli 15-25 2013, Negosiasi kedelapan belas (18) dilaksanakan di 
Kota Kinabalu, Malaysia. Negosiasi kembali berlanjut untuk 
membicarakan mengenai investasi, kompetisi, layanan keuangan, non 
conforming measures untuk jasa dan investasi, dan isu hukum 
termasuk transparansi dan anti-korupsi. Dalam negosiasi ini Jepang 
secara resmi ikut di dalam negosiasi ini, menjadikan Jepang sebagai 
negara ke 12 yang masuk kedalam TPP.  
32. Pada 22-30 Agustus 2013, Negosiasi kesembilan belas (19) 
dilaksanakan di Bandar Seri Begawan, Brunei Darussalam. Negosiasi 
kemudian berlanjut dan fokus dalam beberapa isu terutama akses 
pada pasar komoditas, rules of origin dan custom terhadap tekstil, dan 
temporary entry untuk pengusaha.  
33. Pada Oktober 2013, TPP Leaders and Ministers Metting dilaksanakan 
di APEC Summit, Bali, Indonesia. Dalam pertemuan ini, para menteri 
melakukan laporan umum mengenai status negosiasi dari para TPP 
Leaders. Kemudian para pemimpin TPP melakukan kajian ulang 
untuk mencari solusi kreatif dan pragmatis untuk mencari cara 
bagaimana agar tujuan dari TPP bisa terlaksana dengan baik.   
34. Pada November 2013, Para Pemimpin Negosiasi melakukan 
pertemuan di Salt Lake City, Utah. Pemimpin negosiasi didampingi 
oleh beberapa negosiator melakukan diskusi dan penyamaan persepsi 
atas bebera isu seperti: Intellectual Property, Services, Temporary 
95 US- Trade Representatives, “Round 17: Lima, Peru”. https://ustr.gov/trade-agreements/free-trade-
agreements/trans-pacific-partnership/round-17-peru, Diakses pada 16 Mei 2016 
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Entry, Government Procurement, Rules of Origin, Textiles, Customs, 
Sanitary and Phyto Sanitary Measures, Environment, Investment, 
Goods Market Access, Agriculture, E-Commerce, SOEs, Technical 
Barriers to Trade, Financial Services, and Labour 
35. Pada Desember 2013, Pertemuan Tingkat Menteri dilaksanakan di 
Singapura. Pertemuan ini bertujuan untuk membawa kemajuan dari 
beberapa isu yang sudah didiskusikan ulang pada pertemuan 
pimpinan negosiator sebelumnya. Namun diskusi lebih banyak pada 
bagian akses pasar dimana masih belum mendapatkan titik temu dari 
seluruh negara anggota. Dalam pertemuan ini, para menteri sepakat 
untuk melakukan finalisasi isu yang sudah disepakati sebelumnya.  
36. Pada Februari 2014, Pertemuan Tingkat Menteri dilaksanakan 
kembali di Singapura. Pertemuan kedua ini, memiliki tujuan untuk 
menindaklanjuti hasil dari pertemuan sebelumnya, melakukan 
finalisasi terhadap isu yang sudah diselesaikan dan mencari bentuk 
solusi yang paling bisa berimbang dan adil bagi seluruh negara 
anggota.  
37. Pada Mei 2014, Pertemuan Tingkat Menteri dilanjutkan kembali di 
Singapura.Dalam pertemuan ini sudah terjalin diskusi yang 
berkembang mengenai akses pasar, dan sudah ada beberapa negara 
yang menyatakan persetujuan akan draft proposal yang disampaikan. 
Pertemuan diadakan dalam bentuk bersama maupun bilateral untuk 
menciptakan suasana yang lebih dekat antara anggota TPP.  
38. Pada Juli 2014, Pertemuan Resmi TPP dilaksanakan pertama kali di 
Ottawa, Kanada. Pertemuan ini dihadiri oleh pimpinan negara dan 
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negosiator sebelumnya yang kemudian memberikan penjelasan 
secara rinci mengenai isu-isu yang sudah disepakati dan bagaimana 
tindakalan lanjut yang harus diambil.  
39. Pada Sepetember 2014, Pertemuan Resmi TPP kedua (2) 
dilaksanakan di Hanoi, Vietnam. Pada pertemuan kali ini,  telah 
terjadi kemajuan dalam isu seperti usaha milik negara, kekayaan 
intelektual, transparansi dan anti-korupsi. Para negosiator kemudian 
masih bekerja dalam menyusun beberapa isu seperti akses pasar, 
investasi, dan pendapatan pemerintah. Pada pertemuan kali ini, 
seluruh negara TPP sepakat untuk bekerja menciptakan perjanjian 
yang komprehensif, dan berstandar tinggi.  
40. Pada Oktober 2014, Pertemuan Tingkat Menteri kembali diadakan di 
Canberra, Australia. Pertemuan ini adalah tindak lanjut dari 
kesepakatan negara anggota TPP untuk meningkatkan status 
perjanjian lebih tinggi yang komprehensif, inklusif, dan standar 
tinggi. Seluruh peserta pertemuan kemudian bekerja untuk 
menghasilkan kerangka kerja perjanjian ini kedepannya.  
41. Pada November 2014, Pertemuan Pemimpin dan Menteri 
dilaksanakan di Beijing, Tiongkok. Pada perjanjian ini seluruh 
pemimpin negara dan anggota TPP sepakat bahwa TPP akan menjadi 
kerjasama regional yang akan membawa kesejahteraan, mendukung 
pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan pekerjaan.  
42. Pada Desember 2014, Pertemuan Resmi TPP ketiga (3) dilaksanakan 
di Washington D.C, Amerika Serikat. Pada pertemuan ini dilakukan 
pembahasan dan penyusunan lembaran kerja dan lembaran perjanjian 
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dalam beberapa bidang, seperti: legal and institutional issues, textiles, 
rules of origin, state-owned enterprises, environment, goods market 
access, technical barriers to trade, and e-commerce. 
43. Pada Januari-Februari 2015, Pertemuan Resmi TPP keempat (4) 
dilaksanakan di New York City, Amerika Serikat. Pertemuan ini 
memiliki tujuan untuk meningkatkan kemajuan negosiasi. Beberapa 
isu berhasil dibicarakan dalam forum ini, antara lain:  intellectual 
property, investment, non-conforming measures, state-owned 
enterprises, rules of origin, environment, and financial services.  
44. Pada Maret 2015, Pertemuan Resmi TPP kelima (5) dilaksanakan di 
Hawaii, Amerika Serikat. Pertemuan ini fokus pada permasalahan 
teknis, seperti: Market access, intellectual property, rules of origin, 
state owned enterprises, and textiles. 
45. Pada April 2015, Pertemuan Resmi TPP keenam (6) dilaksanakan di 
Maryland. Pertemuan ini kembali membahas persoalan teknis dimana 
negosiator terbagi dalam kelompok yang lebih kecil dengan 
mengundang para ahli untuk membicarakan hal yang teknis, terutama 
akses pasar.  
46. Pada Mei 2015, Pertemuan Resmi TPP ketujuh (7) dilaksanakan di 
Guam. Pertemuan ini kembali melakukan diskusi yang lebih dalam 
dan berkembang dalam beberapa isu, seperti: Intellectual property, 
textiles, rules of origin, investment, state-owned enterprises, labour, 
e-commerce and market access.  
47. Pada 30 September-5 Oktober 2015, Pertemuan Resmi TPP 
kedelapan (8) dilaksanakan di Atlanta. Pada 5 Oktober, Menteri TPP 
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mengumumkan bahwa negosiasi TPP telah selesai. Selanjutnya akan 
dilakukan kajian ulang dan finalisasi sebelum dilakukan 
penandatangan. Pada pertemuan ini juga sebagai publikasi resmi 
pertama mengenai Negosiasi TPP kepada publik sekaligus 
pembentukan TPP.  
48. Penandatanganan Perjanjian Resmi dilaksanakan Pada 4 Februari 
2016 di Auckland, Selandia Baru. Seluruh Pemimpin dua belas (12) 
negara anggota TPP yang terdiri dari  Australia, Brunei Darussalam, 
Kanada, Chili, Jepang, Malaysia, Meksiko, Seladia Baru, Peru, 
Singapura, dan Vietnam menandatangani Perjanjian Kerja Sama 
Trans Pacific Partnership. Dimana seluruh negara akan melakukan 
konsolidasi dan penetapan peraturan untuk legalisasi TPP dalam 
negeri. 96 
Setelah negosiasi berakhir, maka negara-negara anggota wajib untuk 
meratifikasi perjanjian TPP kedalam peraturan perundang-undangan dalam 
negeri, namun sebelum itu Amerika Serikat sebagai negara yang menggagas 
pertemuan dan negosiasi TPP harus terlebih dahulu mendapatkan  Trade 
Promotion Authority (TPA) oleh Kongres sehingga Trans Pacific Partnership 
bisa dijalankan, sama seperti semua Perjanjian perdagangan bebas sebelumnya 
seperti NAFTA (North America Free Trade Agreement). Berikut merupakan 
proses yang harus dilakukan oleh pemerintahan Barrack Obama untuk 
mendapatkan persetujuan kongres:  
 
96 “Trans Pacific Partnership : Chronology of events and key milestones”, 
http://www.international.gc.ca/trade-agreements-accords-commerciaux/agr-acc/tpp-ptp/rounds-
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(Sumber: Overview: Trade Agreement Negotiation by Business Forward) 
 
Untuk memastikan keberhasilan negosiasi perdagangan, perjanjian 
perdagangan memerlukan kongres untuk mengesahkan kembali Presiden Trade 
Promotion Authority (TPA). TPA akan memberikan izin kepada Presiden untuk 
masuk kedalam perjanjian bagi kedua pihak dan membutuhkan legislatif untuk 
menerapkan perjanjian sesuai dengan jangka waktu yang disepakati tanpa 
adanya perubahan. Sebagai hasilnya, Presiden harus mengirimkan informasi 
kepada kongres mengenai negosiasi dan melakukan konsultasi rutin. Proses ini 
mendukung posisi pemerintah dalam negosiasi dengan menjamin kesepakatan 
tersebut akan mengikat.  P96F97 
Senate Finance Committee Chairman Orrin Hatch (R-UT) dan House 
Ways and Means Chairman Paul Ryan (R-WI) telah mengindikasikan bahwa 
menyepakati legislasi TPA akan menjadi prioritas utama oleh kongres. TPA 
belum sama sekali disampaikan kepada Kongres sekarang, namun kongres 
sebelumnya House Ways and Means Chairman Dave Camp (R-MI) and former 
Finance Committee Chairman Max Baucus (D-MT) telah memulai the 
Bipartisan Congressional Trade Priorities Act of 2014 pada sesi Januari, yang 
bisa menjadi tolak ukur TPA selanjutnya. Kongres akan menyepakati TAP 
dengan waktu berlaku sampai Empat (4) tahun, dengan pilihan untuk 
                                                 
97 Business Forward, “Overview: Trade Agreement Negotiation”, Loc.cit Hal. 2 
perpanjangan sampai tiga (3) tahun. Undang-Undang TAP memperbesar 
kewajiban konsultasi terhadap kongres, selain memberi anggota kongres akses 
terhadap teks negosiasi juga memperbolehkan anggota untuk mendapatkan 
posisi sebagai penasihat kongres, yang secara otomatis memberikan akses penuh 
kepada negosiasi. 98 
Dalam menentukan TPA, menurut Diagram 4.2 sebelumnya TPA harus 
diperkenalkan kepada Senate and House selama 45 hari, kemudian akan 
berlangsung debat, diskusi, negosiasi dan opini publik dalam mengkaji dan 
memberikan masukan maupun kritik terhadap draft TPA yang diperkenalkan. 
Kemudian House Ways and Means dalam 15 hari harus memberikan laporan 
terhadap Rancangan TPA yang diperkenalkan, apakah diterima atau ditolak. 
Kemudian dalam waktu 15 hari, House harus memberikan vote untuk 
mendukung atau tidak mendukung rancangan undang-undang TPA. Jika 
mendapatkan dukungan mayoritas maka rancangan undang-undang TPA akan 
masuk kedalam Senate Finance Committee untuk dilaporkan dan dikaji ulang 
selama 15 hari . Kemudian dalam waktu 15 hari kemudian, Senate harus 
melakukan voting terhadap rancangan undang-undang TPA. Jika TPA mendapat 
dukungan mayitas Senat maka secara resmi TPA berhasil disahkan dan akan 






98 Ibid. Hal. 2 
99 Ibid. Hal. 2 
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Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat ditarik kesimpulan, 
yaitu: 
1. Kebijakan Trans Pacific Partnership merupakan kebijakan yang tidak 
bisa tercapai tanpa peran dan pengaruh dari Multilateral Approach 
Barrack Obama dimana pendekatan tersebut mampu membuat 12 negara 
dengan latar belakang ekonomi dan politik yang berbeda mampu duduk 
satu meja dan melakukan negosiasi selama 5 tahun kemudian 
menghasilkan perjanjian TPP. Multilateral Approach memberikan 
pengaruh dalam mempertahankan kepeminpinan Amerika Serikat dalam 
kawasan Asia-Pasifik terutama dalam membangun rules dan principles 
yang mengikat dan berstandar sangat tinggi di kawasan Asia-Pasifik, 
kawasan dengan pertumbuhan ekonomi paling menjanjikan saat ini.  
Multilateral Approach juga membantu Amerika Serikat dalam usahanya 
untuk mempertahankan dukungan internasional dan pentingnya 
membangun aliansi dalam menyelesaikan permasalahan internasional. 
Perdagangan bebas tidak bisa diselesaikan sendiri, dan tidak bisa 
diselesaikan dalam jalur sanksi atau hukum yang tidak produktif. 
Namun, dibutuhkan adanya kemauan untuk bekerja sama memperbaiki 
standar perdagangan bebas karena hanya dengan itu negara-negara tidak 
hanya di kawasan Asia-Pasifik tapi seluruh dunia bisa merasakan 
manfaat dari perdagangan bebas yang adil dan transparan.  
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2. Kebijakan Trans Pacific Partnership merupakan sebuah kebijakan yang 
belum sepenuhnya bisa dijalankan melihat berbagai peluang dan tantang 
yang dimiliki selama perumusan kebijakan ini. Trans Pacific Partnership 
dipelopori oleh Amerika Serikat dimana dalam Undang-Undangnya 
dibutuhkan sebuah persetujuan dari Kongres terhadap semua perjanjian 
perdagangan. Tantangan utama berasal dari internal Kongres dimana 
masih ada Partai Demokrat yang sangat solid untuk menentang TPP 
dengan alasan bahwa TPP hanya akan membunuh banyak lapangan 
pekerja dan tidak akan berarti apapun jika Tiongkok masih bisa 
melakukan currency manipulation dan rules of origin sehingga tanpa 
masuk TPP, Tiongkok tetap bisa menikmati berbagai fasilitas TPP. 
Selain itu tantangan besar dari para aliansi pekerja Amerika Serikat juga 
menganggap bahwa TPP hanya melayani kepentingan perusahan besar 
bukan kepentingan para karyawan. Tantangan kedua berasal dari 
kandidat Presiden pada Pemilu 2016. Menurut mereka TPP merupakan 
bencana bagi Amerika Serikat dimana seharusnya TPP ini tidak 
diperlukan dengan berkaca dari kegagalan NAFTA. Tantangan tersebut 
harus diatasi oleh Obama sebelum Pemilu 2016, agar TPP mampu 
disepakati oleh Kongres sebelum Pemilu 2016 yang justru akan 
menggantungkan nasib TPP pada kandidat Presiden yang tidak 
mendukung TPP sejak awal 
B. Saran 
1. Barrack Obama harus bisa memaksimalkan segala upaya agar Trans 
Pacific Partnership mampu disepakati oleh Kongres. Barrack Obama 
dan US Trade Representative harus melakukan berbagai kampanye 
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publik untuk meyakinkan publik bahwa TPP akan mampu memenuhi 
seluruh janji yang sudah disampaikan sebelumnya dan TPP mampu 
menjamin perubahan dari NAFTA. Kemudian Barrack Obama harus 
mampu meyakinkan Kongres terutama Partai Demokrat melalui 
peningkatan insensitas lobby agar kepentingan kedua belak pihak bisa 
tercapai tanpa harus mengorbankan TPP yang telah menjadi aspirasi 
bersama 12 negara anggota 
2. Barrack Obama harus tetap menjaga solidaritas seluruh negara anggota 
TPP meskipun saat ini kondisi politik domestik Amerika Serikat belum 
menjamin TPP bisa disepakati oleh Kongres. Penulis mengharapkan, 
selain tingginya intensitas lobby politik yang dilakukan oleh 
Pemerintahan Barrack Obama, pertemuan tingkat menteri dan pimpinan 
negara anggota TPP tetap harus dilakukan untuk menjaga persatuan dan 
komitmen serta progress  tiap negara dalam memenuhi standar yang 
telah disepakati sebelumnya.  
3. Trans Pacific Partnership harus melihat dan tetap membuka peluang 
Tiongkok dan India untuk masuk menjadi Anggota TPP, hal ini 
dikarenakan kedua negara memiliki pertumbuhan ekonomi yang kuat 
dan sangat berpangaruh di Asia-Pasifik serta perlunya dukungan negara 
negara besar dalam TPP untuk membantu mendukung upaya negara-
negara didalam atau diluar TPP memiliki keinginan menaikkan standar 
perdagangan bebas yang mereka miliki. Tiongkok dan India menjadi 
negara yang sangat potensial melihat bahwa industri mereka tumbuh 
berkembang menjadi industri yang menjanjikan. Menambah Tiongkok 
dan India akan menambah jumlah ekspor Amerika Serikat, menambah 
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lapangan pekerjaan, menambah investasi dan akan menambah kekuatan 
TPP untuk semakin menjadi standar perdagangan global.  
4. Trans Pacific Partnership (TPP) harus menanggapi banyaknya 
tanggapan negatif mengenai kekurangan serta dampak negatif yang 
ditimbulkan melalui sebuah rapat koordinasi untuk membahas isu-isu 
yang muncul terutama mengenai currency manipulation yang di 
sampaikan oleh Partai Demokrat serta rules of origin yang masih saja 
memberikan ruang bagi negara non-TPP untuk menikmati keuntungan 
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